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Oleh
Hesti Nur Sahadatilah
Kemiskinan merupakan salah satu faktor penyebab remaja mengalami
putus sekolah. Remaja putus sekolah cenderung melakukan tindakan kriminal
seperti mencopet, mencuri, merampok, seks bebas dan kejahatan lainnya. Karena
itu dapat berdampak bagi dirinya sendiri dan berdampak bagi masyarakat. Salah
satu upaya pemerintah dalam mengatasi masalah sosial remaja putus sekolah
tersebut adalah dengan pemberdyaan melalui pendidikan non formal yaitu life
skills seperti program pemerintah di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
Provinsi Lampung mempunyai tugas memberikan pelayanan dan penyaluran
meliputi bimbingan fisik, mental, sosial, dan keterampilan bagi mereka, untuk
menyelesaikan masalah tersebut maka dilakukan penelitian.
Rumusan masalah Penelitian ini adalah Bagaimana proses pemberdayaan
yang dilakukan dalam pemberdayaan remaja putus sekolah untuk
mengembangkan life skills di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan
ProvinsiLampung?
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu
memberikan gambaran data lengkap yang diperoleh dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Untuk menentukan sampel, menggunakan teknik Purposive
Sampling. Adapun kriteria yang penulis berikan maka sampel berjumlah 12orang.
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses pemberdayaan remaja putus
sekolah untuk mengembangkan life skills melalui tiga tahapan yaitu : (1) tahap
penyadaran melalui Bimbingan Motivasi dan Keterampilan.(2)tahap
pengkapasitasan melalui pemberian materi dan praktek keterampilan. (3) tahap
pendayaan melalui pelaksaan Praktek Belajar Kerja (PBK) berbentuk magang dan
pemberian peralatan bantuan stimulan (toolkit).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberdayaan remaja putus untuk
mengembangkan life skills tidaklah cukup hanya memiliki kemampuan hard skills
melainkan kemampuan soft skills sangat berperan penting dalam mempersiapkan
dan menghadapi tantangan saat melakukan pekerjaan oleh karena itu remaja putus
sekolah perlu mempersiapkan dirinya dengan mengembangkan hard skill sebagai
dasar dan diimbangi dengan soft skill sebagai landasan untuk melakukan
pekerjaan.
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Agar tidak terjadi kerancauan dalam memahami isi skripsi ini, terlebih dhuli
penulis akan menjelaskan judul skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah
“Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Untuk Mengembangkan Life Skills di UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Radin Intan Provinsi Lampung”.
Penjelasannya yakni sebagai berikut :
Pemberdayaan adalah upaya untuk memberikan daya (empowerment) atau
penguatan (strengthening) kepada masyarakat.1Pemberdayaan diartikan sebagai suatu
usaha meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh suatu masyarakat
sehingga mereka dapat mengaktualisasikan jati diri, hasrat dan kemampuan
martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri secara
mandiri.2Sebagai proses, pemberdayaan merujuk pada kemampuan untuk
berpartisipasi untuk memperoleh kesempatan dan atau mengakses sumberdaya dan
layanan yang diperlukan guna memperbaiki mutu-hidupnya (baik secara individual,
kelompok, dan masyarakatnya dalam arti luas).3
1Aprillia, Theresia, NTP dkk. Pembangunan Berbasis Masyarakat Acuan Bagi Praktisi,
Akademis, dan Pemerhati Pengembangan Masyarakat. (Bandung: Alfabeta, 2014). h. 115.
2Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (LPPM) Universitas Islam Malang “Pemberdayaan Masyarakat Pendekatan RRA dan
PRA”(2009). h.17
3Aprillia, Theresia, NTP dkk. Op.Cit. h.123
2Remaja adalah mereka yang mengalami masa transisi (peralihan) dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa, yaitu antara usia 12-13 tahun hingga usia 20-an,
perubahan yang terjadi termasuk drastic pada semua aspek perkembangannya yaitu
meliputi perkembangan fisik, koognitif, kepribadian dan sosial.4 Remaja Putus
Sekolah adalah keadaan dimana anak berhenti atau tidak melanjutkan pendidikannya
ketingkat lebih tinggi karena berbagai macam alasan. Putus sekolah  bisa juga
disebabpkan oleh dikeluarkannya (Drop out) seorang anak dari lembaga pendidikan
karena anak tersebut mendapat masalah di sekolahnya.5
Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa Adapun
pemberdayaan remaja putus sekolah dalam skripsi ini adalah sebuah proses dan upaya
untuk memberdayakan remaja putus sekolah usia 12-20 tahun untuk meningkatkan
kualitas hidupnya dalam rangka mencapai tujuan yang ditentukan, agar mereka yang
memiliki permasalah kemiskinan dan keterbelakangan ilmu pengetahuan dapat
teratasi dan terwujudnya kemandirian remaja putus sekolah penyandang masalah
sosial.
Life Skills yaitu pendidikan yang diberikan kepada warga belajar untuk lebih
memaknai tentang hakikat belajar yang sesungguhnya.6Life Skill merupakan
4 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak Remaja, Jakarta : PBK Gunung Mulia,
2006)h.196
5‘Pengertian Anak Putus Sekolah” (On-Line) tersedia di :
http//sudutpendidikanI.blogspot.com/2017/04/pengertian-anak-putus-sekolah.html?m=I (selasa, 26
maret 2018), dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
6Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education) Konsep dan Aplikasi (
Bandung : Alfabeta, 2006)h. 13
3kemampuan dan keberanian untuk menghadapiproblema kehidupan kemudian secara
proaktif dan kreatif mencari dan menemukan solusi untuk mengatasinya.7“Menurut
Tim Broad Based Education Depdiknas life skill adalah kecakapan yang dimiliki oleh
seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan kehidupan secara
wajar tanpamerasa tertekan.8Life skills mengacu pada berbagai ragam kemampuan
yang diperlukan seseorang untuk menempuh kehidupan dengan sukses, bahagia dan
secara bermartabat di masyarakat.Life Skills merupakan kemampuan komunikasi
secara efektif, kemampuan mengembangkan kerja sama, melaksanakan peranan
sebagai warga negara yang bertanggung jawab, memiliki kesiapan dan kecakapan
untuk bekerja, dan memiliki karakter dan etika untuk terjun ke dunia kerja.
Adapun yang dimaksud denganLife Skills dalam skripsi disini adalah
kecakapan hidup berupa keterampilan yang harus dimiliki oleh seseorang agar dapat
bahagia dan  mampu menghadapi segala permasalahan kehidupan dengan aktif dan
proaktif sehingga dapat menyelesaikan masalahnya.Dimana pada penelitian ini
penulis memfokuskan kepada Pendidikan Life Skills berupa Keterampilan Servis
Motor, Keterampilan Menjahit dan Elektronik melalui penyelenggaraan pelayanan
kesejahteraan sosial di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja PSBR Radin Intan
Lampung.
7Konsep Life Skill Menurut Para Ahli dan Kementrian Pendidikan Nasional”(On-Line),
tersedia di : http://akarsejarah.wordpress.com (03September 2017)
8Ibid.
4Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkam bahwa maksud judul
penelitian penulis adalah suatu studi tentang upaya Pemberayaan Remaja Putus
Sekolah melalui keterampilan life skills yang dilakukan oleh UPTD Pelayanan Sosial
Bina Remaja Radin Intan Provinsi Lampung sebagai media menjadikan dirinya
berdaya dan mandiri dari masalah kemiskinan maupun kesengsaraan. Dimana upaya
yang dilakukan dengan mengembangkan keterampilan Life Skills berupa Servis
Motor dan Keterampilan Menjahit dan Keterampilan Elektronik yang dibina oleh
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Provinsi Lampung.
B. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul adalah sebagai berikut :
1. Pemberdayaan remaja putus sekolah merupakan proses berkesinambungana
untuk membangun kemampuan remaja dengan membangkitkan kesadaran
akan potensi yang dimiliki yang kemudian dikembangkan  sehingga remaja
dapat mandiri dan meningkat taraf hidupnya. Potensi yang dapat
dikembangkan salah satunya adalah lfe skills.
2. Mengembangkan life skills merupakan orientasi pada keterampilan hidup
dan kecakapan hidup akan memberikan kesempatan kepada remaja putus
sekolah untuk meningkatkan potensinya, serta memberikan peluang bakat
dan minat keterampilan mereka yang dapat dijadikan sebagai sumber
penghidupannya agar bisa membantu dalam menghadapi permasalahan-
permasalahan sosial dan diharapkan menjadi remaja yang mandiri,
5kenyataannya di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) memberikan
keterampilan kecakapan hidup (life skills) yaitu keterampilan menjahit,
servis motor dan elektronik.
3. Tersedianya sarana dan prasarana dan transportasi yang mudah dijangkau
peneliti, karena demi kelancaran dalam proses penelitian.
C. Latar Belakang Masalah
Remaja memiliki posisi strategis dalam kelangsungan hidup bangsa, juga
merupakan generasi penerus perjuangan bangsa yang mengarah pada pengembangan
kualitas sumber daya manusia untuk mencapai keberhasilan pembangunan yang
dicita-citakan. Kemajuan kondisi sosial adalah adanya peningkatan produktifitas
masyarakat miskin sebagai sumber daya manusia yang dapat berpartisipasi aktif
dalam setiap aspek kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Warga negara dalam hal
ini termasuk para remaja yang memiliki posisi kehidupan manusia yang sedang
mencari arah dan bentuk kehidupan di masa depan, diantaranya ada yang tidak
mampu mendapatkannya karena berbagai hambatan dan keterbatasan yang
dimilikinya.
Salah satu hak yang paling dasar bagi remaja ialah bagaimana dapat tumbuh
kembang secara wajar, dan mereka berhak untuk memperoleh kesempatan menempuh
pendidikan hingga setinggi-tingginya, karena salah satu cara membentuk generasi
bangsa yang berkualitas adalah dengan pendidikan, pendidikan merupakan sarana
yang menjadi arahan para generasi pemegang tanggung jawab bangsa ini. Namun
seperti yang kita lihat saat ini banyak kasus, hak dan kewajiban remaja yang tidak
6terpenuhi. Banyak remaja yang mengalami putus sekolah. Hal ini disebabpkan oleh
beberapa faktor antara lain latar belakang pendidikan orang tua, lemahnya ekonomi
keluarga, kurangnya minat remaja untuk sekolah, kondisi lingkungan tempat tinggal
anak serta pandangan masyarakat terhadap pendidikan.9
Kemiskinan menjadi salah satu faktor penyebab remaja mengalami putus
sekolah, dalam keluarga miskin cenderung timbul berbagai masalah yang berkaitan
dengan pembiayaan hidup anak. Kurangnya pendapatan keluarga menyebabkan orang
tua terpaksa bekerja keras mencukupi kebutuhan pokok sehari-hari, sehingga
pendidikan anak kurang diperhatikan. Kemudian adapula karena hubungan keluarga
yang tidak harmonis seperti perceraian orang tua, hubungan antar keluarga tidak
saling peduli, keadaan ini menyebabkan anak mengalami permasalahan yang serius
sehingga terhambat dalam pendidikannya dan mengakibatkan anak mengalami putus
sekolah.10 Remaja putus sekolah selain berdampak bagi dirinya sendiri dapat
berdampak buruk dikehidupan masyarakat, masyarakat akan memandang negative
karena tidak mendapakan pendidikan yang layak seperti umum anak seusianya, tidak
memiliki tujuan yang jelas. Bahkan cenderung dapat melakukan tindakan kriminal
seperti mencopet, mencuri, merampok, seks bebas dan kejahatan lainnya karena tidak
adanya pengawasan yang membuat mereka melakukan itu.
9Arifatul annas, “Analisis Penyebab Anak Puus Sekolah” (on-line), tersedia di:
http//www.arifatul-arifannas.blogspot.com/2012/12/analisis-penyebab-anak-putus-sekolah.html (sabtu,
08 Desember 2012 ), dapat dipertanggug jawabkan secara ilmiah.
10Retnaningwa, “Faktor Penyebab Anak Putus
Sekolah”.https://retnaingws.wordpress.com/205/06/21/fakto-penyebb-anak-putus-sekolah/,(Selasa 26
Maret 2019)
7Oleh sebab itu perlu adanya penanganan terhadap masalah-masalah tersebut.
Dalam kaitannya dengan perlindungan hukum terhadap anak di Indonesia, sesuai
amanat Undang-undang Dasar Negara  Republik Indonesia tahun 1945 Negara
mempunyai tanggung jawab untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan
memajukan kesejahteraan umum dalam rangka mewujudkan keadilan bagi seluruh
rakyat Indonesia. Secara rinci hal ini dapat kita lihat dalam UUD 1945 pasal 27 ayat
2, bahwa setiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan, dalam Pasal 34 Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan bahwa Fakir
Miskin dan Anak-anak Terlantar dipelihara dan diberdayakan oleh Negara yang
dilaksanakan oleh Pemerintah11. Kemudian ditegaskan dalam Pasal 5 Ayat 1 Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyebutkan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu.12 Dalam ayat tersebut menjelaskan
bahwasannya setiap warga negara memiliki kesempatan yang sama untuk dapat
mengenyam pendidikan, dan tidak ada diskriminasi dalam hal pendidikan baik segi
tempat atau wadah belajar maupun dari segi ilmu pendidikan yang didapat semua
memiliki hak yang sama.
Menindaklanjuti hal tersebut maka pemerintah telah membuat berbagai
Peraturan Perundang Undangan yang memuat mengenai hak-hak anak, diantaranya
11Ramdhan Gusli Pratama. Perlindungan Hukum Terhadap Kesejahteraan Anak Jalanan di
Kabupaten Subang.jurnal (Universitas Subang), 2017. h.63
12Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional, http://buk.um.ac.id/wp-content/uploads/2016/05/undang-undang-No-Tahun-2003-tentang-
Sistem-Pendidikan-Nasional.pdf, diakse 24 Maret 2019.
8hak anak di bidang pendidikan: Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (1);
Undang-Undang No. 12 Tahun 1954 tentang Dasar-dasar Pendidikan dan Pengajaran
di Sekolah, diatur dalam Pasal 19 dan Pasal 17.13
Salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi masalah sosial anak-anak
kurang mampu dan remaja putus adalah dengan pemberdayaan. Pemberdayaan
merupakan proses dimana kelompok lemah diupayakan untuk menjadi kuat
(berdaya). Pemberdayaan sendiri harus berupaya memaksimalkan partisipasi agar
setiap orang dapat terlibat dalam kegiatan yang menunjang keberdayaan
dirinya.Dengan demikian dalam pemberdayaan, partisipasi merupakan bagian penting
dari pemberdayaan.14Kemudian dalam hal tersebut pemberdayaan yang dilakukan
adalah melalui pendidikan non formal agar dapat meningkatkan berbagai
keterampilanlife skills melalui pelatihan-pelatihan kemampuan diri mereka.
Keterampilan life kills meliputi keterampilan hard skill dan soft skill merupakan hal
yang harus dikembangkan dan di aplikasikan dalam kehidupan secara seimbang,
karena keterampilan yang ada pada diri seseorang akan bisa dikembangkan menjadi
sesuatu hal yang baik dan positif dalam menjalani hidup yang sekarang dan
kehidupan yang akan datang dengan maksud agar mereka berdaya dan memiliki
pekerjaan.
13 Tim Penyusun.Himpunan Peraturan Perundang-undangan Republik Indonesia Undang-
Undang Perlindungan Anak.(Yogyakarta: Laksana). 2018
14Jim Ife  dan Frank Tesoriero, Community Development Alternatif Pengembangan
Masyarakat di Era Globalisasi, (Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 2008). h.285
9Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud ra. Bahwa ia berkata,
“Sesungguhnya saya sangat benci melihat seorang penganggur, tidak bekerja untuk
kehidupan dunia akhirat”. Dan dijelaskan dalam Al-quran Surat An-Naba Ayat 11,
bahwa Allah berfirman :
       
Artinya:
“Dan kami jadikan siang untuk mencari penghidupan” (Qs. An-Naba 78:11)
Dari penjelasan ayat diatas Islam menganjurkan agar kita bekerja karena
pekerjaan merupakan sarana untuk memperoleh rezeki dan sumber penghidupan yang
layak dan salah satu upaya yang bisa membangun remaja putus sekolah dalam
mengembangkan potensi dari dalam diri mereka dan mampu mengurangi tingkat
pengangguan.
Berdasarkan peraturan Gubernur Lampung Nomor 3 Tahun 2017 tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas pada Daerah
Provinsi Lampung, Dinas Sosial Provinsi Lampung melalui UPTD Pelayanan Sosial
Bina Remaja (PSBR) Radin Intan mempunyai tugas memberikan pelayanan dan
penyaluran yang meliputi bimbingan fisik, mental, sosial, latihan, keterampilan
praktis serta Praktek Belajar Kerja (PBK) bagi remaja putus sekolah terlantar yang
tidak mampu menjalankan fungsi sosialnya atau dengan katagori keterlantaran dan
kemiskinan.15UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) yang beralamatkan di Jl.
15Hasil pra Survey Upaya Dinas Sosial Provinsi Lampung UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja (PSBR) Radin Intan
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Panglima Polim No. 3 Kelurahan Gedong Air, Tanjung Karang Barat, Bandar
Lampung.UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Provinsi Lampung berperan
menyiapkan tenaga terampil dengan memberikan keterampilan khusus dan
keterampilan sosial yang diperlukan bagi remaja putus sekolah sesuai dengan bakat
dan potensi yang dimiliki, untuk dapat meningkatkan kualitas kemampuan kerja
sehingga tercapai kemandirian serta terwujudnya kesejahteraan.16
Berdasarkan Latar Belakang tersebut penulis tertarik utuk melakukan
penelitian yang berfokus pada proses pemberdayaan remaja putus sekolah untuk
mengembangkan Life Skills, dan mengkaji lebih lanjut terhadap tema tersebut serta
dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah
Untuk Mengembangkan Life Skills di Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR)Radin
Intan Provinsi Lampung.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah peneliti ini
adalah: Bagaimana proses pemberdayaan remaja putus sekolah untuk
mengembangan  Life Skills di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR)
Provinsi Lampung?
E. Tujuan dan ManfaatPenelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah Untuk mengetahui proses pemberdayaan remaja putus sekolah untuk
16Pemerintah Provinsi Lampung Dinas Sosial Provinsi Lampung UPTD Pelayanan Sosial
Bina Remaja (PSBR) Radin Intan
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mengembangkan Life Skills di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR)
Provinsi Lampung.
Manfaat penelitian ini diantaranya sebagai berikut :
1. Pada tataran teoritis, dengan melakukan pengujian kembali mengenai
pemberdayaan remaja putus sekolah untuk mengembangkan life skills di
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung, diharapkan
mampu menambah khazanah teori keilmuan baru mengenai Pengembangan
Masyarakat berbasis skills.
2. Secara Praktis,penulis berharap dalam penelitian ini dapat memberikan
kontribusi positif bagi UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Provinsi
Lampung dan diharapkan dapat memberikan masukan yang berarti bagi siswa
dalam meningkatkan hasil belajarnya melalui pelaksanaan program sehingga
hasil belajar dapat sesuai dengan kompetensi yang telah ditatapkan..
F. Metode Penelitian
Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh hasil dara dan
informasi yang valid, maka dalam tulisan ini akan menguraikan metode penelitian
yang dipergunakan.Menurut Babbie, E metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Carailmiah
mempunyai karakteristik rasional, empiris dan sistematis.17 Cara ilmiah yang
diperlukan dalam penelitian (skripsi) ini penulis menggunakan tehnik penelitian
sebagai berikut :
17Etta Mamang Sangadji, Sopiah “Metode Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian”
(Yogyakarta: Andi, 2010) , h.4
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1. Jenis dan sifat penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis dalam penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research) yaitu
suatu penelitian yang dilakukan dalam kancah yang sebenarnya.Penelitian
lapangan (field research) adalah kegiatan penelitian yang dilakukan dilingkungan
tertentu, baik dilebaga-lembaga atau organisasi kemasyarakatan maupun
lembaga-lembaga kemasyarakatan.18Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dimana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam
penelitian skala sosial kecil dan mengamati budaya setempat. Karena pada
dasarnya penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan untuk
menggali data yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian sehingga
metode ini akan mendapat informasi-informasi mengenai pemberdayaan remaja
putus sekolah. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah lembaga UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Provinsi Lampungyang mengangkat data
berkaitan dengan kegiatan pemberdayaan remaja putus sekolah untuk
mengembangkanlife skills.
b. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, karena penelitiannya hanya semata-mata
melukiskan objek tertentu.Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
tentang suatu masyarakat atau suatu kelompok orang tertentu atau gambaran
18 Kartono Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial” (Bandung: Mandar Maju. 1996)
cet.ke VII.h.32
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tentang suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih.19Tujuan
Penelitian ini adalah menghasilkan gambaran akurat dan gambarang lengkap
tentang proses pemberdayaan remaja putus sekolah untuk mengembangkanlife
skills, mengklasifikasikan subjek penelitian, menjelaskan seperangkat tahapan
dan proses, menyimpan informasi bersifat kntradiktif mengenal subjek penelitian
dan menjelaskan sumber data yang diperoleh dengan fokus dalam peneltian ini
adalah Siswa Binaan Remaja Putus Sekolah di UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja.
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
PopulasiadalahJumlah keseluruhan unit analisis yang ciri-cirinya akan
diduga, yang dimaksudkan untuk diteliti.20 Sebuah peneltian yang menunjukkan
siapa yang mempunyai karakteristk yang akan diteliti yaitu variable yang
menjadi perhatiaa peneliti.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa binaan di UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Provinsi Lampung berjumlah40, yang
masing-masing terdiri dari 37remaja putra 13 remaja putriyang dibimbing oleh
16 orang instruktur keterampilan, 11 pegawai UPTD PSBR dan 6 Alumni
Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR). Sehingga total dari populasi berjumlah
73 orang.
19 Irawan, Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011)hlm.35
20 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : PT. Adi Ofset, 1991), h.220
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b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.21Dalam penelitian ini, tidak semua populasi akan dijadikan sumber
data, melainkan dari sampel saja.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode
nonprobability sampling, yaitu lebih jelasnya tekhnik nonprobability sampling
yang penulis gunakan ialah Purposive Sampling, yaitu Teknik pengambilan
sampel sumber data dengan petimbangan tertentu.22 Misalnya, orang tersebut
adalah sumber yang dianggap mengetahui lebih jelas tentang apa yang kita
harapkan sehingga akan memudahkan peneliti mendapatkan informasi dan situasi
sosial yang akan diteliti.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka ditetapkan kriteria atau ciri-ciri dari
populasi yang akan dijadikan sampel sebagai berikut :
1) Kepala UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja secara terbuka dan
sukarela memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan data
penelitian.
2) Pegawai UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja yang memiliki
pemahaman di bidang keterampilan (Life Skills)
3) Instruktur keterampilan Life Skills
4) Alumni Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) yang mempunyai
usaha mandiri.
5) Siswa Binaan UPTD PSBR Radin Intan dengan Kriteria sebagai
berikut:
a) Siswa binaan yang paling aktif dalam pertemuan dan pelatihan
keterampilan
b) Siswa yang memiliki keterampilan berbicara di depan umum
21Etta Mamang Sangadji, Sopiah Op.Cith.186
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.301
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Berdasarkan identifiksi tersebut, yang menjadi sampel pada penelitian ini
adalah pegawai yang bekerja di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja radin intan
lampung berjumlah 3 orang, Instruktur keterampilan 3 orang, dan 3 Siswa yang
sedang dibina dan 3 Alumni yang yang telah selesai dibina. Adapun jumlah
sampel yang penulis tentukan berjumlah keseluruhan 12 orang.
3. Alat Pengumpulan Data
Dalam usaha menghimpun data dari lokasi penelitian, maka penulis
menggunakan beberapa metode yaitu sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke obyek
penelitian untuk mengetahui dari dekat kegiatan yang dilakukan. Menurut
Chould Narbuko dan Abu Acmadi Observasi adalah alat pengumpul data yang
dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.23
Ada dua jenis observasi yang biasa digunakan oleh para penulis, yaitu24:
1) Observasi partisipan adalah suatu proses dimana peneliti ikut ambil
bagian dalam kehidupan orang-orang yang akan diteliti, dengan
observasi ini maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam,
dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap prilaku yang
Nampak.
2) Observasi non partisipan adalah suatu proses dimana peneliti tidak
ikut dalam kehidupan orang yang diteliti, peneliti hanya sebagai
pengamat independen.
23Irawan Soehartono. Op.Cit h.69
24Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Semarang: PT Bumi Aksara,
1991),h.70
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Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data observasi yang peneliti
gunakan adalah observasi partisipan yakni peneliti ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang diteliti atau yang diamati, seolah-
olah peneliti merupakan bagian dari mereka dan peneliti ikut merasakan apa
yang dirasakan oleh sumber data.
Manfaat dalam observasi partisipan adalah  peneliti mampu memahami
keseluruhan data dan kondisi sosial, dengan begitu peneliti akan memperoleh
data menyeluruh, dengan observasi ini peneliti tidak hanya mendapatkan data
,melainkan pengalaman secara langsung. Metode partisipan dapat
memberikan gambaran yang lebih realistik tentang suatu peristiwa dan
tingkah laku,dapat menemukan hal-hal yang tidak terungkap dalam
wawancara.Selain itu peneliti dapat memperoleh kesan pribadi dan merasakan
jiwa social saat penelitian dilakukan.
Metode observasi ini digunakan untuk menggali data terkait pengamatan
interaksi antara pembina dan siswa, interaksi antara siswa dengan pendatang
serta rutinitas siswa terkait. Metode observasi ini akan terlihat visual bahwa
keterampilan dapat memberikan kemandirian bagi anak-anak UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Radin Intan Provinsi Lampung.
b. Wawancara(Interview)
Metode wawancara (interview) adalah bentuk komunikasi antara dua
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang
17
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan
tertentu.25 Apabila dilihat dari sifat atau bentuk pelaksanaan wawancara dapat
dibagi menjadi tiga, yaitu26:
1) Interview terstruktur adalah wawancara dimana daftar
pertanyaan dan katagori jawaban telah disiapkan dari
wawancara.
2) Interview semi terstruktur adalah wawancara dimana peneliti
diberi kebebasan sebebas-bebasnya dalam bertanya dan
memiliki kebebasan dalam mengatur alur, dan setting
wawancara, biasanya dengan pertanyaan terbuka namun ada
batasan tema dan alur pembicaraan.
3) Interview tidak terstrktur adalah wawancara yang hampir mirip
dengan bentuk interview semi instruktur, hanya saja interview
tidak terstruktur memiliki kelonggaran dalam banyak hal
termasuk dalam pedoman interview.
Dalam hal ini penulis menggunakan interview semi instruktur yaitu
penginterview membaca kerangka pertanyaan untuk disajikan dan irama
interview sama sekali diserahkan kepada penginterview. Teknik ini
memberikan kesempatan kepada responden untuk memberikan jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan secara bebas dan mendalam.
Dalam melakukan wawancara, perlu diingat bahwa pewawancara
ingin mengetahui sikap dan pendapat responden.Ini berarti bahwa
pewawancara harus bersikap netral dan tidak mengarahkan jawaban atau
tanggapan responden.Pewawancara harus bertingkahlaku (bersikap) sesuai
dengan norma-norma yang berlaku.
25Deddy, Mulyana “Metodologi Penelitian  Kulaitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya” (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003), h.180
26Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Op.Cit. h.80
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Penulis menggunakan metode ini karena penulis mengharapkan data
informasi program dan indikator pemberdayaan remaja putus sekolah yang
dibutuhkan akan dapat diproleh secara langsung sehingga kebenarannya tidak
akan di tanyakkan lagi karena diperoleh oleh penulis adalah ditanyakan
kepada pengurus  UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Provinsi
Lampung dan remaja putus sekolah yang di berdayakan Life skills yang
menjadi lapangan dari penelitian ini.
c. Dokumentasi
Metode Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung di tujukan kepada subjek penelitian.27Dokumen yang diteliti dapat
berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. Dokumen dapat
dibedakan menjadi dokumen primer, jika dokumen ini ditulis oleh orang yang
langsung mengalami suatu peristiwa; dan dokumen sekunder, jika peristiwa
dilaporkan kepada orang lain yang selanjutnya oleh orang lain.Didalam
melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis
seperti buku-buku majalah, dokumen, peraturan-peraturan dan sebagainya
untuk memproleh data yang berkaitan dengan proses penelitian penulis yaitu
pemberdayaan remaja putus sekolah untuk mengembangkan Life Skills.
27 Irawan, Soehartono. Op.Cit. h.70
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G. Metode Analisis Data
Setelah data-data terkumpul, berikutnya penulis menggunakan analisis data
dengan permasalahan, mencari, menjelaskan pemberdayaan anak kurang mampu
dan terlantar untuk meningkatkan kesejahteraan sosial di  UPTD Pelayanan Sosial
Bina Remaja (PSBR) Provinsi Lampung. Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, pada saat wawancara peneliti
sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Miles and
Hubermen mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas
yaitu dengan cara reduksi data (data reduction), penyajian data (data display),dan
verifikasi atau kesimpulan.28
Yang mana cara menganalisanya menggambarkan kata-kata atau kalimat
sehingga disimpulkan bahwa dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
berfikir induktif untuk menarik kesimpulan dari data yang diperoleh yaitu
berangkat dari fakta atau peristiwa yang kongkrit daan umum yang kemudian
ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh di lapangan disusun dalam bentuk uraian yang
lengkap dan banyak.Data tersebut direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang
pokok, dan difokuskan pada hal-hal yang penting dan berkaitan dengan
28 Etta Mamang Sangadji, Op.Cit, h199
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masalah.Data yang telah direduksi memberi gambaran yang lebih tajam
tentang hasil pengamatan dan wawancara.
2. Display Data
Analisis ini dilakukan mengingat data yang terkumpul itu sangat
banyak. Data yang bertumpuk dapat menimbulkan kesulitan dalam
menggambarkan rincinya secara keseluruhan dan sulit pula untuk mengambil
kesimpulan. Kesukaran ini dapat diatasi dengan cara membuat model, matriks,
atau grafiks sehingga keseluruhan data dan bagian-bagian detailnya dapat
dipetakan dengan jelas.
3. Kesimpulan dan Verifikasi
Data yang sudah dipolakan, kemudian difokuskan dan disusun secara
sisematis, baik melalui penentuan tema maupun model grafik atau juga
matrik.Kemudian melalui induksi data tersebut disimpulkan sehingga makna
data dapat ditemukan.Namun, kesimpulan itu baru bersifat sementara dan
masih bersifat umum. Supaya kesimpulan diperoleh secara lebih “dalam”
(grounded), maka perlu dicari, data lain yang baru. Data ini berfungsi
melakukan pengujian terhadap berbagai kesimpulan.29
Setelah beberapa tahapan analisis data dilakukan maka tahap berikutnya
adalah menganalisis data dengan menggunakan caraberfikir induktif yang berasal dari
fakta-fakta yang khusus dari peristiwa-peristiwa konkrit, kemudian dari fakta-fakta
29 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2000) , h.10.
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atau peristiwa-peristiwa khusus itu ditarik mempunyai sifat umum. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa berfikir induktif itu berasal dari peristiwa
yang khusus kemudian menarik kesimpulan yang umum. Metode ini penulis
maksudkan untuk melihat kondisi atau fakta dari pemberdayaan anak kurang mampu
dan terlantardi  UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Provinsi Lampung.
H. Tinjauan Pustaka
Dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan telaah, untuk
menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian
terdahulu, penulis menemukan skripsi yang memiliki kemiripan judul yang akan
penulis teliti, antara lain :
1. Skripsi Chosinatul Choeriyah, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam,
Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Dengan Judul “Pemberdayaan Santri Melalui Pengembangan Life Skill di
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.” 2009. Dalam
Skripsi ini membahas tentang program dan metode pencapaian hasil
pengembangan santri dalam memberdayakan santri untuk bekal masa depan.
Dimana santri yang ditingkatkan kualitasnya dalam mencapai suatu tujuan.
Pondok memberikan kegiatan keterampilan setiap satu minggu sekali,
Adapun kegiatan terdiri dari Kajian malam Jum’at, peringatanhari besar
Islam, Penyaluran minat dan bakat santri seperti : Menjahit, manic-manik
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atau smok, tata boga,serta ekstra diluar jadwal kegiatan yaitu Kaligrafi,
Tilawah.30
2. Skripsi Debi Irma Chisbiah, Yayasan Kesejahteraan Pendidikan dan
Perumahan Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  Program Studi Ilmu Administrasi
Negara Surabaya yang berjudul “Pemberdayaan Anak Remaja Putus
Sekolah Terlantar (Studi Pada Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Sosial
Remaja Terlantar Dinas Sosial Pemerintah Provinsi Jawa Timur Di
Jombang)”. Fokus Pengkajian dalam penelitian ini yaitu tentang tahap
penyadaran yang meliputi bimbingan mental, bimbingan sosial, bimbingan
fisik. Tahap pengkapasitasan yang meliputi keterampilan menjahit,
keterampilan elektronik, keterampilan tat arias/salon kecantikan,
keterampilan otomotif, keterampilan pertukangan kayu. Tahap Pemberian
Daya yang meliputi kegiatan persiapan penyaluran (pemagangan kerja) dan
kegiatan pelaksanaan penyaluran atau pengembalian klien ke lingkungan
keluarga atau masyarakat.31
3. Skripsi Whena Devi Adriyani, jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Yogyakarta yang berjudul Pemberdayaan
30 Chosinatul Choeriyah, Pemberdayaan Santri Melalui Pengembangan Life Skill di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta (Studi Atas Program dan Metode Pencapaian Hasil),
(Yogyakarta: Karya Tulis Ilmiah Strata Satu, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2009), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/id/eprint/3318 diakses pada tanggal 7 Desember 2018
31Debi Irma Chisbiah, Pemberdayaan Anak Remaja Putus Sekolah (Studi pada unit pelaksana
teknis pelayanan sosial remaja terlantar dinas sosial pemerintah provinsi jawa timur di jombang),
(Surabaya: Karya Tulis Ilmiah Strata Satu, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur,
2013), https://core.ac.uk/download/pdf/19892299.pdf. diakses pada tanggal 25 Maret 2019
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Remaja Putus Sekolah Melalui Pelatihan Keterampilan Tata Rias dalam
Upaya Mendoorong Kemandirian Remaja Binaan Di Balai Perlindungan
dan Rehabilitas Sosial Remaja Yogyakarta. 2017. Fokus Pengkajian dalam
penelitian ini adalah instruktur keterampilan tata rias danpeserta
keterampilan tata rias.32
Berdasarkan kajian pustaka diatas telah memberikan refrensi dan rujukan
mengenai penelitian yang akan peneliti lakukan, dimana kajian pustaka tersebut
berbeda dengan isi skripsi yang penulis teliti, Penulis mengambil judul skipsi
“Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Life Skills di UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja (PSBR) Radin Intan Provinsi Lampung. Skripsi ini membahas tentang
bagaimana pemberdayaan dan indikator keberdayaan yang diberikan oleh UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Radin Intan Provinsi melalui Life Skills .
Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengumpulkan data
lapangan dengan observasi,wawancara, dokumentasi,analisis data dengan
menggunakan metode purposive sampling, untuk menentukan sample penelitian.
32 Whena Devi Adriyani, Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Melalui Pelatihan
Keterampilan Tata Rias dalam Upaya Mendoorong Kemandirian Remaja Binaan Di Balai
Perlindungan dan Rehabilitas Sosial Remaja Yogyakarta., Universitas Negeri Yogyakarta, 2017),
http://eprints.walisongo.ac.id/download/pdf/09311075.pdf diakses pada tanggal 22 Maret 2019
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BAB II
PEMBERDAYAAN REMAJA PUTUS SEKOLAH UNTUK
MENGEMBANGKAN LIFE SKILLS
A. Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah
1. Perspektif dan Ruang Lingkup Pemberdayaan
Pemberdayaan berasal dari bahasa inggris empowerment, yang secara
harfiah bisa diartikan ebagai “pemberkuasaan” , dalam arti pemberian atau
peningkatan kekuasaan kekuasaan kepada masyarakat yang lemah atau tidak
beruntung.1Mereka merupakan sumber daya manusia yang berpotensi untuk
berpikir dan bertindak yang pada saat ini memerlukan “Penguatan” agar
mampu memanfaatkan daya (power) yang dimilikinya.Pada konsep
pemberdayaan, pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya untuk menolong
yang lemah atau tidak berdaya (powerless) agar mampu (berdaya) baik secara
fisik, mental dan pikiran untuk mencapai kesejahteraan sosial hidupnya.Dalam
konteks ini, mereka dipandang sebagai actor yang mempunyai peran penting
mengatasi masalahnya.2
Menurut Slamet dalam buku Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global
yang dikutip oleh Oos M.Anwas mengemukakkan bahwa secara lebih rinci
hakikat pemberdayaan adalah:
Bagaimana membuat masyarakat mampu membangun dirinya dan
memperbaiki kehidupannya sendiri. Istilah mampu disini mengandung
1Alfitri, Community Development Teori dan Aplikasi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001).
h.22
2Deprtemen Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat
Pemberdayaan Zakat, Pedoman Pemberdayaan Fakir Miskin, (Jakarta, 2009), h.31
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makna: berdaya, paham, termotivasi, memiliki kesempatan, melihat dan
memanfaatkan peluang, berenergi, mampu bekerjasama, tahu sebagai
alternative, mampu mengambil keputusan, berani mengambil risiko,
mampu mencari dan menangkap informasi serta mampu bertindak sesuai
inisiatif.3
Dengan demikian, Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan.
Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk
memperkuatkekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarkat,
termasukindividu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai
tujuan, makapemberdayaan menunjukan pada keadaan atau hasil yang ingin
dicapai olehsebuah perubahan sosial; yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki
kekuasaanatau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi
kebutuhanhidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti
memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempuyai mata
pencaharian, berartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.4Tujuan dasar Pemberdayaan adalah
keadilan sosial dengan memberikan ketentraman kepada masyarakat yang lebih
besar serta persamaan politik dan sosial melalui upaya saling membantu dan
belajar melalui pengembangan langkah kecil guna tercapainya tujuan yang
lebih besar, demikian Payne menulis dalam buku Modern Social Work Theory
yang dikutip oleh Alfitri berpendapat bahwa :
3 Oos M.Anwas, Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global, (Bandung: Alfabeta, 2014),
hlm.49-50
4Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika
Aditama. 2005)h.59-60
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Memberdayakan masyarakat memerlukan rangkaian proses yang
panjang (tidak seketika), agar mereka menjadi lebih berdaya. Proses
pemberdayaan cenderung dikaitkan sebagai unsure pendorong sosial
ekonomi dan politik. Pemberdayaan adalah suatu upaya dan proses
bagaimana agar berfungsi sebagai Power dalam pencapaian tujuan yaitu
pengembangan diri.
a. Tahap-tahap Pemberdayaan
Tahapan-tahapan dalam pemberdayaan merupakan sebuah upaya untuk
memaksimalkan segala potensi keterampilan yang ada dan dimiliki oleh
seseorang agar bisa dimanfaatkan dan dikembangkan secara optimal.Terdapat
banyak teori yang mengungkapkan tentang tahapan dalam pemberdayaan,
Menurut Wilson mengemukakan bahwa kegiatan pemberdayaan pada setiap
individu dalam suatu organisasi, merupakan siklus kegiatan yang terdiri dari5 :
Gambar 2 Siklus Pemberdayaan Mastarakat





















1) Pertama, menumbuhkan keinginan pada diri seseorang untuk
berubah dan memperbaiki, yang merupakan titik awal perlunya
pemberdayaan. Tanpa adanya keinginan untuk berubah dan
memperbaiki, maka semua upaya pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan tidak akan memperoleh perhatian, simpati, atau partisipasi
masyarakat.
2) Kedua, menumbuhkan kemauan dan keberanian untuk melepaskan
diri darikesengsaraan/kenikmatan dan atau hambatan-hambatann
yang dirasakan, untuk kemudian mengambil keputusan mengikuti
pemberdayaan demi terwujudnya perubahan  dan perbaikan yang
diharapkan.
3) Ketiga, mengembangkan kemauan untuk mengikuti atau mengambil
bagian dalam kegiatan pemberdayaan yang memberikan manfaat
atau perbaikan bagian dalam kegiatan pemberdayaan yang
memberikan manfaat atau perbaikan keadaan.
4) Keempat, peningkatan peran atau partisipasi dalam kegiatan
pemberdayaan yang telah dirasakan manfaat/perbaikannya.
5) Kelim, peningkatan peran dan kesetiaan pada kegiatan
pemberdayaan, yang ditunjukkan berkembangnya motivasi-motivasi
untuk melakukan perubahan.
6) Keenam peningkatan efektivitas dan efisiensi kegiatan
pemberdayaan
7) Ketujuh, peningkatan kompetensi untuk melakukan perubahan
melalui kegiatan pemberdayaan baru.
Menurut Ayub M. Padangaran pengembangan masyarakat merupakan
proses penguatan  pemberi kemandirian dan keberadaan masyarakat, tahapan
dalam pemberdayaan merupakan sebuah upaya untuk memaksimalkan segala
sumber daya yang ada dan dimiliki oleh suatu daerah agar bisa dimanfaatkan
secara optimal, tahapan pemberdayaan antara lain6 :
1) Tahap Penyadaran, yaitu tahap dimana masyarakat diberi pencerahan
dan dorongan untuk menyadari bahwa mereka memiliki hak untu
mempunyai kapasitas dan menikmati sesuatu yang lebih baik.
2) Tahap pengkapasitasan (capacity building), atau memampukan
(enabling), yaitu tahap dimana masyarakat diberi pengetahuan,
keterampilan, fasilitas, organisasi, dan sistem nilai atau aturan main.
6Ayub M. PadangaranOp.cit.hlm.31
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3) Tahap Pendayaan (empowerment), yaitu tahap dimana masyarakat
diberi kesempatan atau otoritas untuk menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang telah mereka miliki untuk
mengurus dan mengembangkan diri mereka sendiri.
Sedangkan menurut Soekanto dalam pemberdayaan masyarakat
mempunyai tujuh tahapan atau langkah melalui suatu masa proses belajar,
hingga mencapai status mandiri. Proses belajar dalam rangka pemberdayaan
masyarakat berlangsung yang secara bertahap, antara lain7 :
1) Tahap Persiapan terdapat dua tahapan yang harus dikerjakan yakni,
pertama penyimpanan petugas yaitu tenaga pemberdayaan
masyarakat yang dapat dilakukan oleh komunitas pekerja (community
worker) dan yang kedua adalah penyiapan lapangan yang pada
dasarnya diupayakan dilaksanakan dengan cara non-direktif
2) Tahap Pengkajian (Assesment) didalam tahap ini adalah proses
pengkajian bisa dilaksanakan dengan cara individual melalui
kelompok-kelompok pada masyarakat.
3) Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan, ditahapan ini
petugas menjadi agen perubahan (exchange agent) secara partisipasif
mencoba mengikutsertakan warga untuk berfikir mengenai masalah
yang sedang mereka hadapi dan bagaimana cara mengatasinya.
4) Tahap Performalisasi RencanaAksi, ditahapan ini agen perubahan
(exchange agent) membantu setiap kelompok untuk merumuskan dan
menentukan program dan kegiatan apa yang mereka akan laksanakan
dalam mengatasi permasalahan yang ada.
5) Tahap Pelaksanaan (Implementasi) Program atau Kegiatan, dalam
usaha pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat ikut serta
masyarakat sebagai kkader diharapkan bisa menjaga berlangsungnya
program yang sudah dikembangkan.
6) Tahap Evaluasi, Evaluasi merupakan proses pengawasan dari
masyarakat dan petugas program pemberdayaan masyarakat yang
berjalan sebagai dilakukan dengan melibatkan warga.
7) Tahap Terminasi, adalah tahapan pemutusan hubungan dengan
formal komunitas sasaran ditahapan ini diharapkan proyek diharuskan
untuk berhenti
7 Pengertian Pemberdayaan Masyarakat, Tujuan, Prinsip & Tahapan dapat dilihat di
https//www.seputarpengetahuan.co.id/2017/II/pengertian-pemberdayaan-tujuan-prinsip-tahapan.html
diakses pada 06 Mei 2019
29
Dimana Berdasarkan beberapa tahapan diatas , tahapan yang sesuai
dengan study dalam penelitian ini adalah tahap penyadaran, tahap
pengkapasitasan dan tahap pendayaan, dimana Ayub.M. Padangaran dalam
bukunya menganggap bahwa pengembangan masyarakat merupakan proses
penguatan pemberi kemandirian dan keberadaan masyarakat, tahapan
dalam pemberdayaan merupakan sebuah upaya untuk memaksimalkan
segala sumber daya yang ada dan dimiliki oleh suatu daerah agar bisa
dimanfaatkan secara optimal.8
Lebih lanjut, menurut penulis Pada Tahap penyadaran merupakan
tahap persiapan dalam proses pemberdayaan remaja putus sekolah. Pada
tahap ini dilakukan pencerahan seperti motivasi yang dilakukan oleh pihak
pemberdaya (UPTD PSBR), mereka berusaha menciptakan prakondisi,
agar dapat memfasilitasi keberlangsungan proses pemberdayaan yang
efektif. Hal tersebut dapat menjadi salah satu upaya untuk mengangkat
kesadaran mereka tentang perlunya memperbaiki kondisi untuk
menciptakan masa depan yang lebih baik.
Kemudian pada tahap Pengkapasitasan, setelah remaja tersebut sudah
menyadari bahwa mereka mempunyi hak untuk mempunyai kehidupan
yang lebih baik kemudian diupayakan agar mereka menjalani proses
belajar dan diberikan kemampuan seperti pengetahuan dan kecakapan
8 Ayub M. Padangaran, Op.Cit, hlm.31
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keterampilan yang dimiliki relevasi dengan apa yang menjadi tuntutan
kebutuhan hidup.
Tahap ketiga adalah tahap  pengayaan atau peningkatan intelektual dan
kecakapan keterampilan yang diperlukan. Mereka diberikan kesempatan
untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan tersebut untuk
dikembangkan dikembangkan potensi pada diri mereka sehingga akan
bertambahnya wawasan untuk dapat membentuk kemampuan kemandirian
dan meningkatkan kesejahteraan hidup mereka.
b. Strategi Pemberdayaan
Strategi seringkali diartikan sebagai langkah-langkah atau tindakan tertentu
demi keberhasilan dalam mencapai tujuan yang diinginkan.Melalui
pemberdayaan masyarakat dalam suatu kegiatan yang memiliki tujuan yang
jelas dan harus tercapai oleh sebab itu pelaksanaan pemberdayaan perlu
dilandasi dengan strategi demi keberhasilan sesuai dengan strategi demi
keberhasilan sesuai dengan yang diinginkan.9
Pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan yang hendak dicapai melalui
penerapan pendekatan pemberdayaan umumnya proses pemberdayaan ini
dilakukan kolektif. Strategi pemberdayaan dapat dilakukan melalui tiga
pendekatan, yaitu :10
9 Totok Mardikanto, Poerwoko Soebianto,Op.Cit. hlm.51
10Totok Mardikanto, Poerwoko Soebianto, Pemberdayaann Masyarakat (Bandung: Alfabeta,
2015) hlm.160-161
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a. Pendekatan Mikro, Pendekatan dilakukan secara individu terhadap klien
melalui bimbingan, konseling, stress management, dan crisis
interventation. Tujuannnya untuk melatih dan menjalankan tugas
kehidupannya.
b. Pendekatan Mezzo, Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan
kelompok sebagai media intervensi. Dalam meningkatkan kesadaran,
pengetahuan, keterampilan dan sikap klien agar memiliki kemampuan
dan memecahkan masalahnya. Melalui pendidikamn dan dinamika
kelompok yang dilakukan terhadap sekelompok klien (penerima
manfaat).
c. Pendekatan Makro, Pendekatan yang disebut sebagai Strategi Sistem
Besar (large system strategy), karena penerima manfaat perubahan
diarahkan pada system lingkungan yang lebih luas. Beberapa strategi
dalam pendekatan ini seperti perumusan kebijakan, perencanaan social,
aksi social, kampanye, lobbying, pengorganisasian masyarakat dan
manajemen konflik.
Melalui pendekatan tiga model pemberdayaan ini diharapkan agar
masyarakat dapat memberdayakan diri sendiri untuk memenuhi kebutuhan
sesuai rencana dan langkah yang sudah direncanakan.
2. Remaja Putus Sekolah
a. Pengertian Remaja
Istilah Remaja atau adolescence berasal dari kata lain adolescre, (kata
bendanya adolscentia, yang berarti remaja), yang berarti tumbuh atau tumbuh
menjadi dewasa. Istilah ini adolescence seperti yang dipergunakan saat ini
mempunyai arti yang luas mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan
fisik.11 Walaupun konsep tentang anak sudah dikenal sejak abad ke-13, konsep
tentang remaja sendiri baru dikenal secara meluas pada awal abad 20. Akan
tetapi hal itu tidak menutup kenyataan bahwa tulisan-tulisan klasik yang
11Elizabeth B. Harlock, Psikologi Perkembangan, Jakarta: Erlangga, 1980, edisi ke-5, h.206
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menunjukkan tentang remaja sudah ada sejak zaman filsuf Aristoteles, (284-
322).12
Jelasnya remaja adalah suatu periode dengan permulaan dn masa
perlangsungan yang beragam, yang menandai berakhirna masa anak dan
merupakan masa diletakkannya dasar-dasar menuju taraf kematangan.
Perkembangan tersebut meliputi dimensi biologi, psikologi, dan sosiologi yang
saling terkait antara satu dengan lainnya. Secara biologi ditandai dengan
percepatan pertumbuhan tulang, secara psikologi ditandai dengan akhir
perkembangan kognitif dan pemantapan perkembangan kepribadian. Secara
sosiologi ditandai dengan intensifnya persiapan dalam menyongsong
peranannya kelak sebagai seorang dewasa muda.13
Istilah remaja atau kata yang berarti tidak ada dalam islam. Didalam
Alqur’an ada kata Al fityatu, Fityatan yang artinya orang muda. Terdapat pula
kaa baligh yang menunjukkan seseorang tidak kanak-kanak lagi, misalnya
dalam An-Nuur ayat 58-59:
                   
                 
                        
                    
12Sarlito Wirawan. S, Psikologi Remaja, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007, h.19-20
13http.h2dy.wordpress.com/2008/12/10definisi-remaja diakses tanggal 20 Juni 2019
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               
                

Artinya :
58.  Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan
wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu,
meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum
sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan Pakaian (luar)mu di tengah hari
dan sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga 'aurat bagi kamu. tidak ada dosa
atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. mereka
melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang
lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.
59.  Dan apabila anak-anakmu Telah sampai umur balig, Maka hendaklah
mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. dan Allah Maha mengetahui
lagi Maha Bijaksana.
Maksudnya: tiga macam waktu yang Biasanya di waktu-waktu itu badan
banyak terbuka. oleh sebab itu Allah melarang budak-budak dan anak-anak
dibawah umur untuk masuk ke kamar tidur orang dewasa tanpa idzin pada
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waktu-waktu tersebut. Maksudnya: tidak berdosa kalau mereka tidak dicegah
masuk tanpa izin, dan tidak pula mereka berdosa kalau masuk tanpa meminta
izin. Maksudnya: anak-anak dari orang-orang yang merdeka yang bukan
mahram, yang Telah balig haruslah meminta izin lebih dahulu kalau hendak
masuk menurut cara orang-orang yang tersebut dalam ayat 27 dan 28 surat Ini
meminta izin.
Pada kedua ayat tersebut terdapat istilah kata baligh. Kata baligh dalam
istilah hukum islam digunakan untuk penentuan umur awal, kewajiban
melaksanakan hukum islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam islam apabila
seseorang telah akil baligh berarti ia telah bertanggung jawab atas setiap
perbuatannya.
Menurut Papalia dan Olds masa remaja adalah masa transisi perkembangan
antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang pada umumnya dimulai pada
usia 12 atau 13 tahun berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua
puluh tahun. Menurut Adams & Gullota masa remaja meliputi usia antara 11
hingga 20 tahun. Sedangkan Hurlock membagi masa remaja menjadi masa
remaja awal (13 hingga 16 atau 17 tahun) dan masa remaja akhir (16 atau 17
tahun hingga 18 thun) Masa remaja awal dan akhir dibedakan oleh Hurlock
karena pada masa remaja akhr individu telah mencapai transisi perkembangan
yang lebih mendekati masa dewasa.14
14http.catur.dosen.akprind.ac.id/2009/03/30/remaja-dan-interent diakses tanggal 28 Juni 2019
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Menurut World Health Organzation (WHO) remaja adalah suatu masa
dimana individu brkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. Individu
mengalami perkembangan psikologi dan pola idetifikasi dari kanak-kanak
menjadi dewasa. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang
penuh kepada keadaan yang relative lebih mandiri.15
b. Ciri-ciri Masa Remaja
Masa Remaja adalah suatu masa perubahan. Pada masa remaja terjadi
perubahan yang cepat baik secara fisik, maupun psikologis. Ada beberapa
perubahan yang terjadi selama menjadi remaja :
1) Peningkatan emosional yang  terjadi secara ceppat pada masa remaja awal
yang dikenal dengan masa (strom&stress). Peningkatan emosional ini
merupakan hasil dari erubahan fisik terutama hormone yang terjadi pada
masa remaja. Dari segi kondisi sosial, peningkatan emosi ini merupakan
tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru yang berbeda dari masa
sebelumnya. Pada masa ini banyak tuntutan dan tekanan yang ditunjukkan
pada remaja, misalnya mereka diharapkan untuk tidak lagi bertingkah
seperti anak-anak, mereka harus lebih mandiri dan bertanggung jawab.
Kemandirian dan tanggung jawab ini akan terbentuk seiiring berjalannya
waktu, dan akan Nampak jelas pada remaja akhir yang duduk diawal masa
kuliah.
2) Perubahan yang cepat secara fisik yang juga disertai kematangan seksual.
Terkadang perubahan ini membuat remaja merasa tidak yakin akan diri dan
kemampuan mereka sendiri. Perubahan fisik yang terjadi secara cepat baik
perubahan internal seperti sistem sirkulasi, pencernaan dan sistem resipirasi
maupun perubahan ekstrnal seperti tinggi badan, dan proporsi tubu sangat
berpengaruh terhadap konsep diri remaja.
3) Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan
orang lain.
15Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak Remaja, Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1989. H.204
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4) Perubahan nilai dimana apa yang mereka anggap penting pada masa kanan-
kanan menjadi kurang penting karena sudah mendekati dewasa.
5) Kebanyaan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi perubahan yang
terjadi.
c. Pengertian Putus Sekolah
Remaja putus sekolah adalah seorang remaja yang usia sekolah antara 7
sampai dengan 2 tahun yang tidak bersekolah karena tidak mampu membayar
biaya seolah sebab keluarganya miskin sebagian besar menjadi pekerja anak,
termasuk anak jalanan dan sebagian lagi menganggur. Tidak tersedianya
sekolah khusus.  Remaj putus sekolah adalah remaja yang meninggalkan
sekolah sebelum tamat, berhenti sekolah, tidak dapat melanjutkan sekolah.
Adapun yang imaksud dengan remaja putus sekolah menurut kamus besar
bahasa Indonesia, yaitu :16
1) Remaja yang meninggalkan sekolah sebelum tamat.
2) Remaja yang berhenti sekolah
3) Remaja yang tidak dapat melanjutkan sekolah
Remaja Putus Sekolah dalam penelitian ini merupakan persamaan kata
(sinonim) dari kata dhu’afa dan miskin. Dhu’afa yang berasal dari bahasa Arab
yang merupakan bentuk jamak dari kata dho;if yang artinya orang yang lemah.
Kaum Dhuafa adalah golongan manusia yang hidup dalam kemiskinan,
kesengsaraan,  kelemahan,  ketakberdayaan,  ketertindasan, dan penderitaan
16Tim Penusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), cet ke-10. H.568
37
yang tiada putus.Dikatagorikan sebagai kaum dhuafa manakala dalam
kenyataan hidup, mereka mengalami hal-hal berikut:17
1) Kesulitan Ekonomi dan kesengsaraan
2) Penderitaan yang menyebabkan mereka tidak dapat bekerja.
3) Dalam keadaan tidak berdaya, baik fisik maupun mental.
4) Dalam keadaan tertindas karena diitimidasi, dizalimi, dieksploitasi, atau
dijajah.
Cara mengatasi masalah yang menimpa kaum dhuafa perlu
diberikannya bantuan pendidikan, atau pembiayaan sehingga mereka dapat
mengecap pendidikan yang layak.Pemberian pendidikan agama juga
diperlukan agar mereka tidak mudah dipengaruhi oleh gerakan pemurtadan
yang tengah gencar direalisasikan oleh kalangan misionaris agama
tertentu.Pendidikan Agama juga diharapkan dapat memperkuat iman serta
menambah pemahaman mereka tentang agama, dan mengamalkannya.
Selain itu, mereka juga perlu mendapat perlindungan yang
menyangkut harta, jiwa, hak-hak, harga diri, serta masa depan mereka. Hal ini
perlu dilakukan agar tidak ada orang yang berani menghina, merendahkan,
mengintimidasi, mengesploitasi, menzalimi, menghambat, dan merampas
harta serta hak-hak mereka.Sebagai kaum yang lemah, tidak berdaya, dan
tertindas, maka sudah seharusnya mereka mendapat perlindungan dari orang-
orang yang memiliki kekuatan, kelebihan, dan kekuasaan.
17Muhsin.Menyayangi Dhuafa. (Jakarta: Gema Insani), 2004. h.2
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B. Pengembangan Life Skills
1. Perspektif dan Ruang Lingkup life Skills
Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) adalah pendidikan yang
memberikan kecakapan personl, kecakapan sosial, kecakapan intelektual dan
kecakapan vokasional untuk bekerja atau usaha mandiri.18 Menurut World
Health Organizationn (WHO) dalam Life Skills Education in Schools Life Skill
adalah berbagai keterampilan atau kemampuan unuk dapat beradaptasi dan
berprilaku positif, yang memungkinkan seseorang mampu menghadapi berbagai
tuntutan dan tantangan dalam hidupnya sehari-hari secara efektif.19 Sedangkan
Menurut Anwar menyatakan bahwa :
Life Skill adalahkemampuan psikososial dari seseorang yaitu
kemampuan yang diperlukan untuk berinteraksi dan beradaptasi dengan
orang lain atau masyarakat lingkungan dimana ia berada, Life skills
diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk melaksanakan pendidikan
dalam mengembangkan kemampuan psikososial seseorang untuk
mengatasi berbagai tuntutan dan tantangan hidup sehari-hari, kemampuan
seseorang untk mempertahankan kesejahteraan mentalnya dengan baik
melalui kemampuan beradaptasi dengan orang lain, budaya, dan
lingkungannya. Terdapat sejumlah keterampilan yang merupakan
keterampilan dasar antara lain keterampilan dalam mengambil keputusan,
pemecahan masalah, berpikir kritis, berpikir kreatif, berkomunikasi yang
efektif, membina hubungan antar pribadi, kesadaran diri, berempati,
mengatasi emosi, dan mengatasi stress yang merupakan bagian dari
pendidikan.20
Kecakapan hidup memiliki sepuluh elemen inti yang dikelompokkan dalam
tiga katagori yaitu : Kecakapan Koognitif (kemampuan berfikir kritis dan
18 Penjelasan UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 26 ayat
3
19WHO Programme on Mental Health, Life Skills Education in Schols, WHO, Division of
Mental Health and Prevention of Subtance Abse, Geneve, 1997, h.1
20Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup, Alfabeta, Bandung, 2015.h.54
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kreatif, pengambilan keputusan, dan penyelesaian masalah), Kecakapan Sosial
(Komunikasi efektif, komunikasi asertif, dan empati), kecakapan personal
(pengenalan diri, mengelola emosi, dan mengelola stress).21Secara umum
pendidikan berorientasi pada kecakapan hidup (life skill) bertujuan
memfungsikan pendidikan potensi peserta didik untuk menghadapi perannya
dimasa datang.
Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kecakapan hidup merupakan kemampuan atau keterampilan yang dimiliki
seseorang untuk dapat mencapai tujuan hidupnya, Life Skill membantu
seseorang untuk memotivasi dirinya agar dapat mengatasi masalah-masalah
sosial dan membantu seseorang untuk dapat memahami potensi yang ada pada
dirinya
2. Klasifikasi Pengembangan Life Skill
Kecakapan hidup (Life Skill) dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu
kecakapan hidup yang bersifat umum (General Life Skill/GLS) dan kecakapan
Hidup yang bersifat Khusus (Spesific Life Skill/ SLS). Untuk lebih mudah
memahami penjelasan klasifikasi pengembangan life skill maka penulis
membuat skema gambar yakni sebagai berikut:
21 Modul Program Active Pendidikan Kecakapan Hidup dan Literasi Keuangan (seri 1) ,
Chilfund International h.7
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Gambar 122Klasifikasi Pengembangan Life Skill
a. Kecakapan Hidup yang bersifat umum (General Life Skill/GLS)
1) Kecakapan Personal
Keterampilan personal, seperti pengambilan keputusan, problem
solving.Keterampilan ini paling utama menentukan seseorang dapat
berkembang.Hasilkeputusan dan kemampuan untuk memecahkan
permasalahan dapat mengejarbanyak kekurangannya.
Kecakapan mengenal diri pada dasarnya merupakan penghayatan
diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat dan
warga negara, serta menyadari dan mensyukuri kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki.Sekaligus menjadikannya sebagai modal
22Departemen Agama RI, Pedoman Integrasi Life Skills dalam Pembelajaran Madrasah

















dalam meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi diri
sendiri dan lingkungannya.
2) Kecakapan sosial (social skills)
Kecakapan sosial atau kecakapan antar personal (interpersonal
skills) mencakupantara lain: kecakapan komunikasi dengan empati, dan
kecakapan bekerja sama.Empati, sikap penuh pengertian dan seni
komunikasi dua arah. Perlu ditekankankarena yang dimaksud
berkomunikasi bukan sekedar menyampaikan pesantetapi isi dan
sampaiannya disertai dengan kesan baik yang akan
menumbuhkanhubungan harmonis. Keterampilan sosial, dapat berupa
keterampilankomunikasi, manajemen marah, dan solusi konflik.Situasi
berteman danmenjadi bersama dengan teman kerja (co-workers) dan
kawan sekamar.Sebagian besar bersandar pada praktek keterampilan
untuk membantu seseoranglebih berkompeten secara sosial.
b. Pengembangan Kecakapan Hidup Spesifik (Spesific Life Skill/ SLS)
1) Kecakapan akademik (academic skills)
Kecakapan akademik yang sering kali juga disebut kemampuan
berpikir ilmiah. Pada dasarnya merupakan pengembangan dari
kecakapan berfikir rasionalmasih bersifat umum, kecakapan akademik
sudah lebih mengarah kepadakegiatan yang bersifat akademik/keilmuan.
Kecakapan akademik mencakupantara lain kecakapan melakukan
identifikasi variabel dan menjelaskanhubungannya pada suatu fenomena
42
tertentu (identifying varriable anddescribing relationship among them),
merumuskan hipotesis terhadap suaturangkaian kejadian (constructing
hypotheses), serta merancang danmelaksanakan penelitian untuk
membuktikan sesuatu gagasan ataukeingintahuan (designing and
implementing a research)”
2) Kecakapan vokasional
Kecakapan vokasional (vocational skills) seringkali disebut dengan
kecakapankejuruan artinya kecakapan yang dikaitkan dengan bidang
pekerjaan tertentuyang terdapat di masyarakat.Perlu disadari bahwa di
alam kehidupan nyatakecakapan mengenal diri, kecakapan berpikir
rasional, kecakapan sosial, dankecakapan akademik serta kecakapan
vokasional tidak berfungsi secaraterpisah-pisah, atau tidak terpisah
secara eksklusif. Hal yang terjadi adalahpeleburan kecakapan kecakapan
tersebut, sehingga menyatu menjadi sebuahtindakan individu yang
melibatkan aspek fisik, mental, emosional, danintelektual.Derajat
kualitas tindakan individu dalam banyak hal dipengaruhioleh kualitas
kematangan berbagai aspek pendukung tersebut di atas.
C. Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah berbasis Life Skills
Hakikat pemberdayaan remaja putus sekolah adalah untuk meningkatkan
kemampuan dan kemandirian remaja putus sekolah dalam meningkatkan taraf
hidupnya. Peningkatan kemampuan tersebut dilakukan dengan cara diberi
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), fasilitas (facilities), organisasi
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(group) dan sistem nilai aturan main(norm).23pada penelitian ini penulis
menggunakan tahap-tahap pemberdayaan sebagai proses pemberdayaan remaja
putus sekolah untuk mengembangkan life skillsyaitu tahap penyadaran, tahap
pengkapasitasan dan tahap pendayaan. Tersirat hal ini menjelaskan bahwa lembaga
pendidikan diharuskan memberikan peluang yang luas dan besar kepada peserta
didik untuk mendapatkan pendidikan tembahan yang berdimensi kecakapan kepada
peserta didik.24.Skill sendiri dapat berupa hard skill dan soft skill.Hard Skill
merupakan kemampuan yang harus dimiliki seseorang agar dapat berkembang dan
bertahan dalam hidupnya.Soft Skill mencakup kemampuan seseorang dalam
memahami aspek psikologis dirinya dan orang lain ketika berkomunikasi dengan
orang lain dalam lingkup sosial masyarakat. Penguasaan hard skill maupun soft skill
keduanya harus dilakukan secara seimbang.Hard Skill diperlukan untuk memastikan
seseorang mampu bekerja dengan baik karena menguasai keahlian teknis tertentu,
sedangkan penguasaan soft skill diperlukan untuk membangun relasi dengan orang
lain.25Dalam ilmu kesejahteraan sosial salah satu program yang dilakukan pekerja
sosial adalah peningkatan kapasitas klien.Tujuannya  adalah membantu klien
memperoleh pengetahuan skill yang berguna bagi kehidupannya.26 Kesejahteraan
akan tercapai salah satunya  adalah dengan adanya pemberdayaan. Pemberdayaan
23Ayub M. Padangaran, Managemen prooyek pengembangan masyarakat, konsep teoridan
Aplikasi.(Kendari: Unhu Press, November 2011) hlm.31
24 Departemen Agama RI, Pedoman Integrasi Life Skills dalam Pembelajaran, (Jakarta:
Departemen Agama RI. 2005). H.13
25 Endang Sulistiyowati dan Vincent Nugroho, Strategi Komunikasi untuk Menjalin Relasi,
kiat-kiat Mempertajam Softskill Anda (Jakarta: Gramedia, 2012).h.1
26 Edi Suharto, Op.Cit, h.49
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berarti memberikan sumber-sumber pengetahuan dan skill kepada orang-orang yang
untuk menentukan diri dan berpartisipasi dalam mengembangkan masyarakat,
ketergantungan harus dihindari dalam proses pengembangan masyarakat agar
tercapai tujuan pemberdayaan tersebut.
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BAB III
DESKRIPSIUPTD PELAYANAN SOSIAL BINA REMAJA
DANPEMBERDAYAAN REMAJA PUTUS SEKOLAH
A. Profil UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
1. Sejarah UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR)
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung, semula
benama Panti Karya Taruna ( PKT ) yang berdiri pada Tahun 1978 diatas
tanah seluas 2 Ha, yang terletak di Jalan Panglima Polem No. 3 Kelurahan
Gedong Air Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota  Bandar Lampung.Tahun
1979 dengan SK Menteri Sosial RI No. 41/HUK/Kep/XI/1979, tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Panti dan
Sasana di lingkungan Departemen Sosial ditetapkan menjadi Panti
Penyantunan Anak ( PPA ).SK Menteri Sosial RI No. 14/HUK/1994  tentang:
Pembekuan Penamaan Unit Pelaksana Tehnis Pusat / Panti / Sasana di
lingkungan Departemen Sosial ditetapkan menjadi Panti Sosial Bina Remaja
Radin Intan Lampung. Sesuai dengan Otonomi Daerah dan Peraturan
Gubernur  Lampung No. 3 Tahun 2001 berubah nama menjadi  Panti Sosial
Asuhan Anak dan Remaja  Radin Intan Lampung.Peraturan Gubernur
Lampung No. 14 tanggal 13 Mei 2008, tentang Pembentukan Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) pada Dinas Propinsi
Lampung berubah menjadi Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) Panti
Sosial Bina Asuhan Anak dan Remaja Radin Intan.
Peraturan Gubernur Lampung No. 27 Tahun 2010 tanggal 06 Agustus
2010 tentang : Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
46
Tehnis Dinas (UPTD) pada Dinas Sosial Provinsi Lampung berubah menjadi
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan yang mempunyai tugas
memberikan pelayanan dan penyaluran yang meliputi : Bimbinan Fisik,
Mental, Sosial, Latihan Keterampilan Praktis serta Praktek Belajar Kerja
(PBK) bagi remaja putus sekolah terlantar yang tidak mampu menjalankan
fungsi sosialnya atau dengan kategori keterlantaran dan kemiskinan.
Pembangunan Kesejahteraan Sosial di Provinsi Lampung diarahkan
untuk menanggulangi kemiskinan dengan segala bentuk manifestasinya,
perluasaan kerja produksi dan peningkatan integrasi sosial dalam upaya
mengurangi jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).
Sasaran utama program pembangunan kesejahteraan  sosial adalah manusia,
maka perubahan - perubahan yang  secara langsung terkait dengan sasaran
program tersebut adalah permasalahan dan kebutuhannya ,serta ukuran  taraf
kesejahteraan sosial yang  sangat berpengaruh terhadap arah, tujuan dan
kegiatan program.
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 pasal 27 ayat 2 berbunyi  bahwa setiap warga negara berhak atas
pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. Kemudian dalam
pasal 34 dinyatakan bahwa “fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh
Negara/ Pemerintah”. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang
Kesejahteraan Sosial dalam BAB V Pasal 24 disebutkan bahwa
penyelenggaraan kesejahteraan sosial merupakan tanggung jawab pemerintah
baik pemerintah pusat maupun daerah. Dinas Sosial Provinsi Lampung,
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sebagai penyelenggara/pelaksana pembangunan kesejahteraan sosial
khususnya dalam pembinaan terhadap anak terlantar melalui UPTD
Pelayanan Bina Remaja Raden Intan. Jumlah siswa di UPTD Pelayanan Bina
Remaja Raden Intan (PSBR) Radin Intan Lampung tahun 2019 yaitu 40 anak
dari remaja penyandang masalah sosial ketelantaran kemiskinan dengan
Kriteria sebagai berikut: Usia 13 sampai dengan 20 tahun, yatim, piatu atau
terlantar, tidak mampu/miskin (SKTM), putus sekolah SMP/SMA.1
2. TujuanUPTD Pelayanan Bina Remaja Raden Intan
Berdasarkan penjelasan sejarah tersebut, UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja Radin Inta Provinsi Lampung mempunyai tujuan sebagai dasar utama
pelaksaaan pembinaan terhadap remaja putus sekolah, adapupun tujuan dari
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja adalah sebagai beriku :
1) Terbinanya remaja putus sekolah.
2) Terwujudnya kemampuan remaja dalam pengembangan potensi
diri.
3) Terwujudnya kemandirian dan menyelesaikan permasalah internal.
4) Terwujudnya kemandirian masyarakat melalui upaya
pemberdayaan remaja melalui kegiatan bimbingan keterampilan
dan kewirausahaan
5) Mengurangi pengangguran.2
Dibawah ini merupakan hasil wawancara peneliti dengan pembimbing
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Lampung yang berisikan
tentang terwujudnya tujuan dalam mengurangi pengangguran, mengasah
kemampuan, melatih kemandirian, kesejahteraan dan keterampilan remaja
dalam pemberdayaan remaja yang telah dilaksanakan. Jumlah anak yang
1Monografi (UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja, Tanggal Dicatat 22 Desember 2018
2Monografi (UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja, Tanggal Dicatat 22 Desember 2018
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memiliki kemampuan dalam mengambangkan potensi pada dirinya semakin
bertambah, sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Siti Purwaningsih dalam
wawancaranya:
“UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Radin intan
provinsi Lampung ini berupaya untuk memberdayakan remaja melalui
kegiatan bimbingan keterampilan dan kewirausahaan untuk
mengurangi pengangguran dan mampu mewujudkan kemandirian
dalam  menyelesaikan masalah-masalah sosial pada dirinya, anak-anak
remaja sebelum dibina di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
mereka bekerja tanpa skills, bekerja tidak sesuai dengan kemauan dan
kemampuan mereka. Dengan begitu mereka membutuhkan
keterampilan kecakapan hidup (Life Skills) dan kewirausahaan yang
bermanfaat dalam hidup.Ketika selesai pembinaan di UPTD PSBR ini
mereka dapat hidup mandiri, memiliki pekerjaan sesuai skills masing-
masing, dan mampu mengembangkan potensi yang ada pada diri
mereka.3
3. Visi dan Misi UPTD Pelayanan Bina Remaja Raden Intan
Untuk mencapai tujuan bersama, UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja mempunyai Visi dan Misi.Dengan adanya visi dan misi ini
diharapkan setiap kegiatan memiliki tujuan yang jelas. Sesuai dengan apa
yang diharapkan dan disepakati UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja.
Adapun yang menjadi Visi Misi dan Tujuan UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja tersebut adalah sebagai berikut:
Visi dari UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan
Provinsi Lampung adalah erwujudnya kesejahteraan sosial remaja
penyandang masalah sosial (keterlantaran dan kemiskinan) melalui
UPTD PSBR Radin Intan Lampung.Misi dari UPTD Pelayanan
Sosial Bina Remaja Provinsi Lampung adalah sebagi baerikut :
1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan dan dalam
UPTD PSBR.
3Ibu Siti Purwaningsih, S.Psi, Pekerja Sosial UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
Raden Intan Provinsi Lampung, Wawancara 09 April 2019
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2) Meningkatkan dan mengembangkan potensi SDM di UPTD
PSBR.
3) Meningkatkan rehabilitasi, jaminan sosial, pemberdayaan dan
perlindungan sosial dalam UPTD PSBR.
4) Meningkatkan mutu program pembinaan didalam UPTD
melalui bimbingan sosial, mental, fisik, ketrampilan praktis
serta kewirausahaan dan pengembangan work shop.
5) Meningkatkan kerjasama dan kemitraan baik kepada pelaku
dan  potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) dalam
pendampingan remaja penyandang masalah Kesejahteraan
Sosial (PMKS).4
4. Struktur Kepengurusan UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
Struktur organisasi menyediakan stabilitas dan tampak menjadi
proses yng demokratis dan transparan dalam pengambilan keputusan. Fungsi
dari struktur organisasi ini sendiri adalah untuk menjalankan suatu tujuan
tertentu hingga mencapai apa yang diinginkan dan mengetahui kegiatan satu
dengan lain sesuai dengan job discriptionnya.
Adapun bentuk kepengurusan UPTD PSBR Radin Intan Lampung
Tahun 2019Sesuai Dengan Pergub. No. 3 Tahun 2017 adalah Struktur
Organisasi dengan kepala Plt Kepala UPTD PSBR yang dibantu oleh
Kasubag TU,PTHL, KASI Penyaluran, Kasi Pelayanan dan Pekerja Sosial
Fungsional.Kepengurusan UPTD PSBR Radin Intan Lampung terdiri dari
bagian dari setiap KASI, Pembagian ini dimaksudkan untuk emperlancar
efisien kerja dan untuk lebih meningkatkan pelayanan yang lebih baik kepada
masyarakat.
4Monografi (UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja, Tanggal Dicatat 22 Desember 2018
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Struktur Organisasi UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
Radin Intan Provinsi Lampung Tahun 2019
PLT. KEPALA UPTD PSBR
Dra. R. YATI SUNARSIH, MM      IV/a
NIP 19660228 199202 2 001
Bagan 1 : Struktur Organisasi UPTD PSBR Radin Intan Provinsi Lampung
KASUBAG TU
ENDIEK SW, S.Sos            III/d
NIP. 19611003 198503 2 002
JFU KASUBAG TU
1. SEGER ARDIYANTO     II/a
NIP. 19800515 200801 1 022
2. RASIJAH I/c





1. G. IRWAN GUNADI, S.Sos. I IV/a
NIP. 19651226 198711 1 001
2. ELIN HERLINA, A. Ks. MM IV/a
NIP. 19730919 199803 2 005
KASI PELAYANAN
ZULAIDIN, SE   III/d
NIP. 19610701 198503 1 001
STAF KASI PELYANAN
1. SUGIMIN   III/B
NIP.19620317 198503 1 007




1. SITI PURWANINGSIH, S. Psi    III/b
NIP. 19730919 199303 2 008
2. ELIN HERLINA, A. Ks. MM IV/a
NIP. 19730919 199803 2 005
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4. Sumber Daya Kesejateraan Sosial (SDKS)
Berdasarkan  Keputusan Gubernur Lampung Nomor 27 Tahun
2010, tanggal 06 Agustus 2010 dan berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan pegawai tetap di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
(PSBR)meyebutkan sumberdaya kesejahteraan sosial berjumlah 16 orang ini
dimaksudkan untuk memperlancar efisien kerja dan untuk meningkatkan
pelayanan kesejahteraan masyarakat, data jumlah pegawai dan Instruktur
keterampilan di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Provinsi Lampung
adalah sebagai berikut :
Pegawai Negeri Sipil 11 (sebelas) orang, Pegawai tenaga
harian Lepas : 2 (dua) orang, Tenaga Kerja Sukarela 4 (dua)
orangdan dalam melaksanakan program keterampilan UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampungbekerkerjasama
dengan pengajar dari Dinas Sosial Dinas Sosial Provinsi
Lampung/Tagana, Dunia Usaha / Swasta, BKKBN Provinsi
Lampung, RRI Lampung, Puskeskel Gedong Air, Tokoh agama5
Dalam melaksanakan programnya UPTD PSBR Radin Intan Lampung
mempunyai tugas pokok dan fungsi berdasarkan Keputusan Gubernur
Lampung Nomor 27 Tahun 2010, Tanggal 06 Agustus 2010 tentang
PembentukanOrganisasi dan Tata Kerja UPTD pada Dinas Daerah Provinsi
Lampung, adapun tugas pokok dan fungsi tersebut diatas adalah sebagai
berikut :
1. Tugas Pokok.
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin IntanLampung
mempunyai tugas memberikan pelayanan dan penyaluran yang meliputi
bimbingan fisik, mental, sosial, latihan ketrampilan dan resosialisasi serta
5Bapak  Zulaidin, SE KASI Pelayanan UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR)
Radin Intan Provinsi Lampung Wawancara 10 April 2019
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pembinaan lanjut bagi anak yatim piatu dan anak terlantar serta remaja
putus sekolah.
2. Fungsi.
a. Pelayanan dan penyaluran bagi anak yatim, anak terlantar dan anak
remaja putus sekolah.
b. Pembinaan dan bimbingan anak yatim, anak terlantar dan remaja
putus sekolah
c. Pembinaan dan resosialisasi lanjut anak yatim piatu, anak terlantar
dan anak remaja putus sekolah.
d. Pelaksanaanpengelolaan urusan ketatausahaan.
TABEL I
Tenaga Pengajar/ Narasumber/Instruktur Keterampilan di UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung 2019
No Nama Materi Pelajaran Instansi








2 Hana Hanifah, A.Md,Ak Etika Sosial
















7 Ramlie, ST Servis Motor Dunia Usaha
8 Dedy Hidayat Servis Elektronik Dunia Usaha
9 Warmidianty, S.I.Kom Menjahit Dunia saha
10 Evan Pranajaya Aqidah Akhlak Tokoh Agama
11 Hamdi BBQ (Bimb. Baca
Quran)
Tokoh Agama
12 Imron BBQ (Bimb. Baca
Quran) Tadarus
Tokoh Agama
13 Agung Prasetyo PBB, Olahraga,
Pertamanan
14 Apriyadi Servis Hp
15 Siti Afifah Affabri Tata Boga
16 Sri Widati Tata Rias
Sumber: Data Dokumentasi, UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan
Lampung 2019
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5. Sumber Dana dan Fasilitas
Salah satu penunjang kegiatan utama dalam program bimbingan
keterampilanyaitu sarana dan prasarana yang ada untuk mendukung proses
berlangsungya bimbingan keterampilan, Maksud dari keadaan sarana dan
prasaranan disini adalah segala sesuatu yang mendukung proses pengajaran
dan kegiatan di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung.
TABEL II
Sarana dan Prasarana UPTD PSBR Radin Intan Lampung




















- Asrama (Eks. R.
KDRT)
- Ruang Pos Jaga.
Alat Transportasi.









































Sumber : Dokumentasi, (UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan
Provinsi Lampung 2019
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Berdasarkan Penjelasan  diatas Siswa-siswi di UPTD Pelayanan
Sosial Bina Remaja Radin Intan Provinsi Lampung menerima fasilitas yang
dibiayain penuh oleh pemerintah sesuai dengan anggaran APBD yang ada.
6. Program dan Jadwal Kegiatan Keterampilan di UPTD PSBR
Berdasarkan Tujuan dari UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Provinsi
Lampung dan sesuai dengan Peraturan Gubernur Nomor 27 tahun 2010
tentangPembentukan UPTD pada Dinas Sosial Propinsi Lampung, maka
dalam rangka merealisasikan tujuan yaitu terbinanya remaja putus sekolah,
terwujudnya kemampuan remaja dalam pengembangan potensi diri,
terwujudnya kemandirian dan menyelesaikan permasalah internal,
Terwujudnya kemandirian masyarakat melalui upaya pemberdayaan remaja
melalui kegiatan bimbingan keterampilan dan kewirausahaan Mengurangi
pengangguran, program dalam pembinaan, sebagai berikut:6
a. Program Rehabilitasi Sosial dimaksudkan untuk memulihkan dan
mengembangkan kemampuan anak remaja penyandang masalah  sosial
(keterlantaran dan kemiskinan) yang mengalami disfungsi sosial agar
dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar, Bimbingan mental,
sosial dan fisik, Bimbingan keterampilan : menjahit, servis motor dan
servis elektronik, Bimbingan pengisian waktu luang / keterampilan
tambahan.
b. Program Jaminan Sosial dimaksudkan untuk menjamin anak remaja
penyandang masalah sosial yang mengalami masalah ketidakmampuan
sosial ekonomi agar kebutuhan dasarnya terpenuhi, meliputi kegiatan :
1) Menyediakan 7 (tujuh) asrama sebagai tempat tinggal selama
mengikuti kegiatan di UPTD PSBR Radin Intan.
2) Menyediakan makan dan minum.
3) Kegiatan pada pemberian honorarium tenaga pembantu tukang
masak dan petugas kebersihan.
4) Menyediakan peralatan pantry.
5) Menyediakan pakaian olah raga, seragam serta sepatu dan kaos kaki.
6Monografi (UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja, Tanggal Dicatat 2 April 2019
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6) Menyediakan obat-obatan sebagai penanggulangan pertama
kesehatan.
7) Menyiapkan alat kebersihan siswa dan asrama.
8) Menyiapkan bahan praktek.
9) Menyiapkan transport pemulangan ke daerah asal dan hari raya.
10) Penggandaan , cetak, penjilidan dll
11) enyediakan atk kantor dan siswa
12) Menyediakan alat listrik dan elektronik
13) Menyediakan perangko, materai dan benda pos lainnya.
14) Menyiapkan dokumentasi
c. Program Pemberdayaan Sosial dimaksudkan untuk memberdayakan anak
remaja yang mengalami masalah kesejahteraan sosial (kemiskinan dan
keterlantaran) agar mampu memenuhi kebutuhannya secara mandiri,
meningkatkan peran serta lembaga atau perseorangan sebagai potensi
dan sumber daya kesejahteraan sosial, meliputi kegiatan :
1) Menjalin kerjasama dengan dunia usaha (menjahit, bengkel motor,
bengkel elektronik)
2) Menjalin kerjasama dengan lembaga / instansi (BKKBN, RRI,
Lembaga pendidikan non Formal : Kursus menjahit Valentin)
3) Biaya Praktek Belajar Kerja (PBK)
4) Transport siswa ke lokasi PBK
5) Penyediaan bantuan stimulan/ toolkit sesuai dengan kejuruan
masing-masing
d. Program Perlindungan Sosial dimaksudkan untuk mencegah dan
menangani resiko dari guncangan dan kerentanan sosial, anak remaja
dengan keterlantaran dan kemiskinan agar kelangsungan hidupnya dapat
terpenuhi sesuai dengan kebutuhan dasar minimal, meliputi kegiatan :
1) Menugaskan pendamping pada setiap kegiatan bimbingan.
2) Menugaskan pegawai sebagai pengasuh / orang tua asuh pada setiap
asrama berperan sebagai pengganti orang tua selama di UPTD
PSBR.
3) Menyiapkan tenaga keamanan.
4) Menyediakan sarana prasarana penerangan (listrik), air dan telepon.
e. Tahapan Kegiatan
1) Sosialisasi, Penjajagan.
2) Seleksi dan Penerimaan serta pengasramaan.
3) Pengenalan Program/materi.
4) Pemberian materi bimbingan sosial dan ketrampilan dimulai dari
bulan April sampai dengan bulan Oktober 2019 meliputi :Bimbingan
mental agama /Bimbingan Baca Quran, Bimbingan sosial dan fisik (
Olah Raga /PBB ), Bimbingan ketrampilan (Menjahit, Service
Elektronik, Service Motor), Bimbingan ketrampilan tambahan (Tata
Rias, Merangkai Bunga, Perikanan, Ketrampilan Dekorasi
5) Resosialisasi mengadakan Praktek Belajar Kerja (PBK) bekerjasama
dengan dunia usaha/swasta.
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6) Terminasi setelah seluruh siswa-siswi yang telah mengikuti kegiatan
bimbingan selama 7 (tujuh) bulan di UPTD PSBR Radin Intan
Lampung, tahapan selanjutnya adalah : Pemulangan ke daerah asal
dengan diberikan peralatan bantuan stimulan (toolkit) sesuai jurusan
ketrampilan masing- masing.
7. Aktivitas remaja di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin
Intan Lampung 2019
Selanjutnya dalam aktivitas belajar mengajar di UPTD Pelayanan
Sosial Bina Remaja Radin Intan Provinsi Lampung penulis melakukan
observasi secara langsung terhadap proses belajar mengajar yang
dilaksanakan di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan
Lampung, pendidikan non formal yaitu keterampilan dimulai pada pagi hari
sampai sore hari dari hari senin-jumat, sabtu dan minggu libur atau waktu
santai yang disesuaikan dengan masing-masing kegiatan yang sudah di buat
UPTD,  kegiatan belajar mengajar itu diisi Dinas sosial provinsi
lampung/tagana, Dunia usaha/swasta, BKKBN Provinsi Lampung, RRI
Lampung, Puskeskel gedong air,  Tokoh agama. Kemudian untuk ba’da
magrib hingga malam hari dan ba’da subuh remaja di beri tugas layaknya di
rumah sendiri dengan memberikan jadwal piket pada remaja.
Berdasarkan data daftar siswa yang terdapat di lampiran , dapat
dilihat bahwa jumlah siswa UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin
Intan Lampung yaitu pada usia 17-21 tahun adalah 40 Siswa/I, masing-




Rekapitulasi Siswa / I UPTD PSBR Radin Intan Tahun 2014 sampai dengan 2019
NO Kabupaten/Kota 2013 2014 2015 2016 2017 2018
1 Kota Bandar Lampung - - 2 1 - -
2 Kab.Lampung Utara - - 13 8 - -
3 Kab.Lampung Selatan 16 2 6 1 2 2
4 Kab. Lampung Barat 2 - 1 12 3 3
5 Kab.Lampung Timur 8 - 12 - - -
6 Kab.Lampung Tengah 15 - 14 1 - -
7 Kab. Tanggamus - 12 - - 5 5
8 Kab. Pringsewu 2 14 5 2 11 11
9 Kab. Pesawaran 8 3 7 - 1 1
10 Kota Metro - 2 - - - -
11 Kab.Tulang Bawang - 21 6 11 - -
12 Kab. Tulang Bawang Barat 8 - - 3 - -
13 Kab Mesuji - - - 9 - -
14 Kab. Way Kanan 11 16 4 1 12 12
15 Kab. Pesisir Barat - - - 1 6 6
Jumlah 70 70 70 50 40 50
Sumber: Dokumentasi, (UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan
Lampung 2019
B. Proses Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah
Pada hakekatnya, pemberdayaan merupakan suatu kegiatan yang lebih
menekankan proses, tanpa bermaksud menafikan hasil dari pemberdayaan itu
sendiri. Dalam kaitannya dengan proses, maka partisipasi atau keterlibatan remaja
dalam setiap tahapan pemberdayaan mutlak diperlukan. Berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan
data bahwa proses yang dilakukan oleh fasilitator/pelopor pemberdayaan  remaja
putus sekolah  untuk mengembangkan life skills di UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja (PSBR) Radin Intan Provinsi Lampung melalui keterampilanLife Skills
Menjahit, Servis Motor, dan Elektronik untuk menjadikan dirinya berdaya,
mandiri dan terlepas dari masalah kemiskinan maupun kesengsaraan adalah
menggunakan tahap-tahap pemberdayaan sebagaimana yang menjadi landasan
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teori dalam melaksanakan penelitian. Adapun tahapan pemberdayaan remaja
putus sekolah untuk mengembangkan life skills adalah sebagai berikut :
1. Tahap Penyadaran
Tahap penyadaran adalah tahap dilakukan sosialisasi terhadap remaja
putus sekolah agar mereka mengerti bahwa kegiatan pemberdayaan ini penting
bagi peningkatan kualitas hidup mereka, dan dilakukan secara mandiri.
Maksudnya tahap dimana siswa-siswi binaan di UPTD PSBR Radin Intan ini
diberikan wawasan, pengetahuan tentang program keterampilan atau pendidikan
kecakapan hidup (Life Skills). Wawasan dan pengetahuan yang diberikan kepada
siswa-siswi yaitu tentang pentingnya mengikuti program keterampilan life skills
berupa keterampilan menjahit, servis motor dan elektroni dan proses dalam
mengikuti keterampilan life skills, karena program ini bisa menjadikan bekal
usaha agar mereka mandiri.
Tahapan penyadaran yang dilakukan UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
PSBR Radin Intan Lampung adalah melaui Bimbingan Sosial, Fisik, Mental dan
Keterampilan dengan jumlah peserta 40 siswa binaan.Yang dilakukan selama dua
hari dengan menjelaskan dan berinteraksi langsung dengan siswa-siswi UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja Provinsi Lampung, dimana tahap penyadaran pada
hari pertama yaitu melalui bimbingan motivasi yang dilakukan oleh Pembina
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung, sedangkan pada hari
kedua program yang dilakukan adalah Penanganan permasalahan Kessos (Remaja
putus sekolah terlantar) dan Perkenalan Instruktur (Bimbingan Keterampilan).
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Adapun Jadwal Kegiatan Bimbingan motivasi pada Siswa UPTD PSBR Radin
Intan Lampung tahun 2019 adalah sebagai berikut:
TABEL V
Jadwal Kegiatan Bimbingan Motivasi dan Keterampilan UPTD PSBR Radin
Intan Provinsi Lampung tahun 2019








































Sumber: Dokumentasi, (UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan
Lampung 2019
a. Hari Pertama
Pada kegiatan bimbingan motivasi yang dilakukan oleh panitia adalah
dengan memberikan wawasan kepada siswa UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja Radin Intan Lampung hal ini disampaikan langsung olehIbu
Dra.R.Yati Sunarsih, MM Selaku Plt Kepala UPTD PSBR Radin Intan
Lampung dan Pembina, dengan memberikan arahan dan gambaran kegiatan
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program keterampilan di UPTD PSBR Radin Intan ini, menceritakan alumni
yang sudah mandiri karena dengan sangat serius menekuni keterampilan dan
semua kegiatan pemberdayaan yang ada.7
Kemudian dilanjutkan oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung menjelaskan secara
langsung proses kegiatan, fasilitas dan sarana prasarana yang diterima siswa,
dengan maksud agar siswa pada saat berjalannya program keterampilan tidak
perlu mengkhawatirkan kebutuhan saat di asrama. Hal ini disampaikan
langsung oleh ibu Endiek SW, S.Sos bahwa :
“Program pelayanan sosial bagi anak remaja penyandang masalah
sosial terutama yang mengalami putus sekolah telah dilakukan pemeritan
melalui penyelenggaraan pelayaan dengan memberikan bimbingan
keterampilan dan kewirausahaan, seluruh pelayanan UPTD Pelayanan
Sosial Bina Remaja tidak dipungut biaya, setelah selesai mengikuti
bimbingan, para siswa akan dibekali dengan tool kit sebagai stimulan
dalam usaha, atau dapat disalurkan pada tempat usaha sesuai dengan
keterampilan yang dimiliki, maka kami harapkan kepada siswa untuk
selalui menekuni keterampilan sesuai jurusan, sebagai motivasi bagi siswa
disampaikan daftar para alumni yang telah berhasil dalam usahanya.”8
Berdasarkan hasil Observasi dan Wawancara diatas, dapat disimpulkan
bahwa pada hari pertama, tahap penyadaran yang dilakukan adalah dengan
memberikan motivasi dan perkenalan mengenai UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja Radi Intan lampung, hal tersebut dilaksanan dengan maksud
memberikan dorongan motivasi dan semangat kepada siswa UPTD Pelayanan
Sosial Bina Remaja agar mereka bersungguh-sungguh untuk dapat menekuni
kegiatan ini.
7 Hasil observasi di UPTD PSBR Radin Intan Lampung tanggal 04 April 2019
8Ibu Endiek SW. S.Sos Kasubag TU UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR)
Radin Intan Provinsi Lampung Wawancara 4 April 2019
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b. Hari kedua
Pada kegiatan tahap penyadaran hari kedua yaitu dengan Penanganan
permasalahan Kessos (Remaja putus sekolah terlantar) dan Perkenalan
Instruktur (Bimbingan Keterampilan) yang dilakukan oleh panitia adalah
dengan melakukan sosialisasi terhadap jurusan dan memberikan wawasan
kepada siswa UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung hal
ini disampaikan langsung Bapak Drs. Sumarju Saeni M.Sc selaku Kepala
Dinas Sosial Provinsi Lampung dan Pembina Utama Madya, dengan
menceritakan kemajuan teknologi di era sekarang ini, dengan begitu membantu
membuka fikiran secara luas bagi mereka-mereka yang masih belum mengerti
seberapa pentingnya keterampilan (life skills), menceritakan seberapa banyak
remaja diluar sana yang ingin bisa dan mau mengikuti pendidikan keterampilan
ini namun belum bisa mengikuti, memberikan dorongan semangat bahwa
semua orang mempunyai hak untuk dapat hidup jauh lebih baik.9
Kemudian Tahap penyadaran oleh Instruktur Keterampilan yaitu
keterampilan menjahit, servis motor, elektronik dengan memberikan motivasi,
dan dorongan dengan cara memperkenalkan jurusan keterampilan masing-
masing, manfaat dan peluang kerja serta hasil yang diperoleh. Penjelasan
tersebut diantaranya sebagai berikut:
9Hasil observasi di UPTD PSBR Radin Intan Lampung tanggal 05 April 2019
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Matrik 1.1
Data Penjelasan yang dilakukan oleh Instruktur Keterampilan
dalam Proses Pemberdayaan
No Instruktur Keterampilan Pembahasan
1 Ibu Warmidianty, S.I.Kom
(Jurusan Keterampilan Menjahit)
Memberikan motivasi kepada
siswa menjahit dan semangat
dengan menceritakan tentang
penghasilan desainr ternama,
menjelaskan peluang kerja yang
semakin diminati dan menjelaskan
Manfaat keterampilan menjahit
diantaranya:
a. Terapi melatih kesabaran dan
menularkan inspirasi
b. Memotivasi agar terus
mecoba pola yang baru
c. Lebih kreati dan dinamis
d. Hemat karena dilakukan
sendiri
e. Manjadi mata pencaharian




serive motor, manfaat nya karena
waktunya lebih fleksibel, proses




3 Bapak Dedy Hidayat (instruktur
keterampilan elektronik)
memberikan motivasi dan
pengetahuan , mencoba membuka
wawasan tentang keterampilan
elektronik karena semakin
canggih , mengajak untuk mandiri
Sumber data Dokumentasi : Data peneliti yang sudah diolah dari hasil
wawancara
Berdasarkan matriks diatas menunjukkan upaya Pembina dan
instruktur keterampilan di Pelayanan Sosial Bina Remaja sebagai fasilitator
pemberdayaan dalam menyadarkan siswa-siswi melalui Pemberian Motivasi,
pendekatan dan diskusi tanya jawab untuk menyadarkan mereka  akan potensi
diri yang dimiliki dan cara untuk membuka pikiran agar mereka bersungguh
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dalam mengikuti pembelajaran yang akan diberikan oleh instruktur, hasil ini
berdasarkan observasi langsung yang dilakukan peneliti selama kegiatan
program berjalan.10
Meskipun demikian respon yang didapatkan dari siswa-siswi
remaja putus sekolah tidak langsung semua mendengarkan dan menjalankan,
seperti yang kita ketahui latar belakang mereka putus sekolah berbeda-beda,
kebiasaan sebelum mengikuti kegiatan program berbeda-beda, masih terbiasa
tidak disiplin dan masih terpaksa mengikuti pembinaan saat program
dilaksanakan. Yang kemudian dengan berjalannya waktu secara bertahap
mereka mempunyai kemauan dan minat untuk rajin dan bersungguh-sungguh
mengikuti program pemberdayaan tersebut.Seperti halnya yang diungkapkan
Ibu Siti Purwaningsih selaku pekerja sosial fungsional di UPTD PSBR Radin
Intan bahwa :
“Pelaksanaannya ya instruktur yang lebih tahu,tapigaris besar ya
itu pelaksanaannya yang pertama ya kita motivasi dulu anak-anak
tersebut, anak yang ada disini kan bermacem-macem, tidak semua
berada disini sesuai keinginan mereka, pekerjaan mereka sebelumnya
pun tidak sama, dasar pendidikannya juga berbeda jadi ya perlu di
motivasi agar serius dalam mengikuti program pemberdayaan ini
selama tujuh bulan.”11
Selain melalui motivasi tahap penyadaran dilakukan dengan melalui
praktek keagamaan dengan tujuan memberikan kesadaran dan mengajarkan
kejujuran agar tercipatanya rasa tanggung jawab, seperti halnya yang
10Hasil observasi di kelas keterampilan Menjahit tanggal 12-13 April 2019(UPTD)
Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung, wawancara, Tanggal 11 April 2019 (Pukul
08.30 WIB)
11Hasil wawancara Ibu Siti Purwaningsih, S.Psi, Pekerja Sosial UPTD Pelayanan Sosial
Bina Remaja Raden Intan Provinsi Lampung, Wawancara  tanggal 09 April 2019
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diungkapkan bapak Sugimin selaku staf kasi pelayanan sekaligus salah satu
bapak asuh di asrama:
“ saya anjurkan minimal lima belas  ayat satu hari, kegiatan amal
sholeh,  dan sepuluh disiplin budaya malu (malu bangun tidu terlambat,
malu tidak sholat, walaupun belum sholat sunnah tapi wajibnya dijalanin,
cuman nyapu nanti bisa lanjut ngepel ,dan awalnyabandel pelan-pelan
bisa berubah, Alumni sebelumnya  udah banyak yang berhasil karena itu.
anak itu tidak boleh dipaksa, harus paham sifat dan kebiasaan mereka.
Kalo pelan-pelan sabar didiknya pasti nanti sadar sendiri kok, maksud
nya juga biar setelah keluar dari sini ilmu teori dan prakteknya dapat
dimanfatin”12
Siswa-siswi sekarang jauh berbeda prilaku dan kesadaran mereka, sebelum
mengenal apa itu pentingnya memiliki keterampilan yang saat ini justru menjadi
modal utama untuk menjadikan mereka mandiri dari sebagian siswa UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja ini. Itulah kata-kata yang banyak diucapkan oleh
kebanyakan siswa-siwai UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja mayoritas
memiliki latarbelakang putus sekolah yang sama yaitu karena faktor ekonomi
yang tidak mendukung sehingga mereka tidak bisa melanjutkan pendidikan
kenjenjang yang lebih tinggi begitu juga dengan pekerjaan sebelum mereka
berada di Pelayanan Sosial Bina Remaja mayoritas sebagai Buruh dan petani,
bahkan ada yang bekerja serabutan seperti menjadi kuli bangunan dan sebagainya,
dengan demikian dapat dikatakan taraf kehidupan mereka hanya terbatas pada
tigkat untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Berangkat dari upaya UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja untuk membantu menggali potensi mereka dan
memberikan fasilitas dengan biaya yang ditanggung oleh pemerintah agar mereka
12 Bapak Sugimin, Staf Kasi Pelayanan dan Bapak Asuh di Asrama,UPTD Pelayanan
Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung, wawancara, Tanggal 11 April 2019Wawancara tanggal
10 April 2019
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menyadari kebutuhan dan untuk berkembang memperbaiki kehidupan yang lebih
baik.
Untuk mendapatkan data yang akurat penulis mewawancarai siswa di
setiap jurusan keterampilan untuk mengetahui perkembangan dari tahap
penyadaran ini seperti yang ada dalam wawancaranya mengatakan :
“Alhamdulillah dengan adanya keterampilan ini, kesungguhan saya
sedikit demi sedikit berubah menjadi lebih semangat lagi, dari yang tadinya
saya males-malesan, suka main game dikelas, gak ngerti pelajarannya ,
sekarang bisa lebih tekun, saya harus bisa sukses ketika selesai pendidikan
disini, saya awal nya bekerja tanpa keterampilan, gimana cara nya keluar
dari sini harus mempunyai keterampilan”13
“Keterampilan  yang ada di UPTD dapat merubah prilaku yang dari
gak tau apa-pa jadi tau, yang awal nya karena terpaksa sekarang jadi
bersungguh-sungguh , awalnya saya hanya bekerja tanpa keterampilan dan
disini dilatih untuk mempunyai keterampilan, saya percaya apabila saya
tekuni dengan keseriusan saya bisa seperti alumni lainnya yang sudah
mempunyai usaha sendri”14
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti, setelah mengikuti
proses pemberdayaanpada tahap penyadaran melalui keterampilan (life skills)
dalam pemberian wawasan yang terjadi dan pengetahuan yang didapat banyak
siswa-siswi UPTD PSBR ikut menekuni dengan sungguh-sungguh karena mereka
sudah dapat berfikir lebih luar untuk kehidupan yang lebih maju dan nantinya
mempunyai bekal yang bermanfaat dan membut mereka lebih mandiri dan
pentingnya keterampilan itu.
2. Tahap Pengkapasitasan (Capacity Building)
13Wanto Kurnaeni Siswa Jurusan Keterampilan Elektronik di, (UPTD) Pelayanan Sosial
Bina Remaja Radin Intan Lampung, wawancara, Tanggal 11 April 2019
14M. Alfani Keterampilan Jurusan Servis Motor(UPTD) Pelayanan Sosial Bina Remaja
Radin Intan Lampung, wawancara, Tanggal 13 April 2019
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Tahap pengkapasitas adalah tahap dimana siswa binaan UPTD PSBR
Radin Intan perlu diberdayakan kecakapan dalam mengolahnya, dilakukan setelah
siswa diberikan motivasi oleh pekerja sosial dan instruktur dan bersungguh-
sungguh akan mengikuti program keterampilan sesuai dengan jurusan yang di
tekuni dan siswa mendapat fasilitas Pemberian materi bimbingan sosial dan
ketrampilan dimulai dari bulan April sampai dengan bulan September 2019,
Dalam tahapan ini Bimbingan keterampilan yang diberikan adalah diantaranya
sebagai berikut:
Matrik 1.2
Data Penjelasan yang dilakukan oleh Instruktur Keterampilan
dalam Proses Pemberdayaan






































6 Jumat, pukul Ruang Kelas Keterampilan
Tambahan Tata Rias
Siti Afifah
Sumber data : Data Peneliti yang didapat dari hasil wawancara
Berdasarkan matriks di atas dapat diketahui bahwa dalam tahap
pengkapasitasan ini siswa yaitu remaja putus sekolah diberikan keterampilanuntuk
lebih bisa mengembangkan life skills.Dalam penelitian ini penulis memfokuskan
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pada keterampilan life skills. Dalam keterempilan life skilss instruktur mempunyai
strategi dan proses pembelajaran sendiri Sesuai dengan yang dikatakan
asisstaninstruktur servis motor bapak I Wayan Madi Asta tentang proses
keterampilan jurusan servise motor dan strategi pembelajaran, bahwa :
“Pemberian keterampilan servis motor dimulai dari pukul 08-00
sampai dengan pukul 12.00 WIB, dimana proses pembelajaran nya adalah
instruktur memberikan materi dasar mengenai  pembongkaran mesin dan
lainya pada servis motor, dan strategi yang digunakan adalah satu minggu
teory dan satu minggu praktek, dalam keterampilan servis motor antara
ruang toery dan ruang praktek berbeda, didalam ruang praktek sendiri
terdapat tiga buah motor  yang sudah terpisah dari rangkaiannya dan
seperangkap alat lengkap dan kunci-kuncinya”.15
Dalam pemberian praktek ini instruktur menggunakan pendekatan mezzo
sebagai strategi pemberdayaan yang dilakukan dengan menggunakan kelompok
spada saat praktek servis motor, memperagakan cara-cara membongkar mesin
motor dan kemudian di ikuti oleh para peserta. Adapun Jenis kegiatan yang
diberikan oleh instruktur dalam pelatihan keterampilan servis motor selama proses
pembelajara adalah sebagai berikut :Pengarahan Praktek,Pengenalan penggunaan
alat-alat perkakas/kunci, keselamatan kerja, pengenalan komponen-komponen
mesin 4 tak dan 2 tak, bongkar pasang mesin jenis 4 T dan 2 T, cara melihat
tekanan kompresi pada sepeda motor, cara melihat api di kable kuil dan api pada
busi, cara penyetelan klep/katup, cara melepas dan memasang rante sentrik/rante
kambat, kelistrikan/pengapian, bongkar pasang : body sock depan, pra ujian
praktek, PBK (Praktek Belajar Kerja di bengkel-bengkel).16
15 Wawancara Pribadi dengan bapak I Wayan Madi Asta (Assistant Instrukttur
keterampilan servis motor bapak Ramlie ST), UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Provinsi
Lampung, 16 April 2019
16 Observasi Penulis, Ruang Praktek keterampilan Jurusan 15 April 2019
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Dari hasil Observasi dan wawancara yang penulis lakukan dalam kegiatan
keterampilan jurusan servis motor adalah para peserta mendapat materi dasar dan
teknik teori pembongkaran motor, dalam pemberian materi tersebut siswa pun
mengungkapkan cukup mengerti dengan materi yang diberikan instruktur hal ini
sesuai dengan yang dikatakan oleh Subadri siswa keterampilan jurusan servis
motor : “Yang saya dapat di pelatihan servis motor ya baru materi-materi dasar,
seperti Penjelasan mengenai Praktek. Pengenalan penggunaan alat-alat kunci,
semuanya bertahap, dari seminggu teory kemudian praktek.”17 Hasil yang telah
dicapai setelah pelatihan ini berlangsungpun telah didapatkan, seperti yang
dikatakan oleh Doni Supriadi alumni PSBR angkatan 2016 jurusan servis motor,
bahwa :
“Dari pelatihan keterampilan jurusan servis motor yang pertama
kita dapetin yang tadinya belum ngerti sama sekali bidang servis motor
jadi ngerti, selanjutnya kita masih ingin menekuni bidang itu sekarang
saya latihan dibengkel ini jadi ya tinggal nerusin dan nyesuain biar
menambah ilmu karena kita sudan punya bekal dan persiapan.”18
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis teliti, dapat
disimpulkan pada saat pembelajaran instruktur menggunakan pendekatan mezzo
sebagai strategi pembelajaran dan setelah pemberian keterampilan servis motor ini
, siswa diharapkan bisa membongkar dan memperbaiki mesin sendiri sehingga
dapat memberikan kepercayaan diri dalam mereka. Hal ini sesuaidengan yang
dikatakanSubadri siswa jurusan keterampilan Servis motor, bahwa :”Saya jadi gak
17 Wawancara Pribadi dengan Subadri siswa jurusan keterampilan servis motor , 15 April
2019
18Wawancara Pribadi dengan Dedi Supriadi(Alumni Servis Motor) , Liwa 21 April 2019
69
ragu-ragu lagi buat bongkar-bongkar mesin motor karena kan udah tau teknik-
tekniknya”19
Kemudian tahap pengkapasitasan yang dilakukan dalam kegiatan
keterampilan menjahit adalah para siswa diharapkan dapat mencapai tingkat
kemandirian yang maksimal dan efisien sehingga dapat menjadi bekal untuk
bekerja disektor industry kreatif dengan membuka usaha mandiri. Dalam
pelaksanaan program keterampilan jurusan menjahit ruang belajar dan praktek
berbeda,  instruktur keterampilan menjahit menggunkan modul sebagai bahan
pembelajaran. Sesuai yang dikatakan oleh instruktur menjahit Ibu Warmidianty,
S.I.Kom yang menyatakan bahwa :
“Dalam jurusan menjahit keterampilan dimulai pada pukul 08-00
sampai dengan 12-00 wib, Jurusan menjahit ini menggunakan modul
sebagai dasar pembelajaran kemudian siswa keterampilan menjahit ini
langsung praktek, yang dimulai dari pengenalan bahan baku, penggunaan
alat keterampilan (karton gunting, kain, jarum, penggaris, alat ukur, buku
dll), langsung praktek karena menjahit beda dengan jurusan lainnya, teori-
teori sudah ada dimodul semua.”20
Pada tahapan awal mereka diajarkan tentang teknik untuk menjait dengan
membuat garis lurus pada kain.Baru setelah itu masuk pada materi diantaranya
mulai belajar untuk membuatbordir dan membuat pakaiansesuai dengan
standarisasi yang sudah ditetapkan oleh UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
yaitu rok, blus, kebaya, celana.Dari keseluruhan tadi adalah tugas pokok yang
harus dikerjakan oleh masing-masing individu untuk mengetahui sejauh mana
tahap-tahap perkembangan dari bimbingan keterampilan menjahit.
19Wawancara Pribadi dengan Subadri.Op.Cit Tanggal 15 April 2019
20Wawancara Pribado dengan bapak Ibu Warmidianty S.I.Kom (Instrukttur keterampilan
menjahit), UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Provinsi Lampung, Tanggal 17 April 2019
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Instruktur menjelaskan dalam menjahit, pola adalah potongan-potongan
kertas yang merupakan bagian-bagian produk menjahit.Pola dijadikan contoh agar
tidak terjadi kesalahan sewaktu menggunting kain.Sebelum digambar dalam
ukuran kecil berdasarkan skala didalam buku modul, ketelitian dan kesabaran
sangat di butuhkan dalam praktek menjahit agar menciptakan hasil yang
maksimal, seperti hal yang disampaikan oleh Adit, Siswa keterampilan jurusan
menjahit bahwa:
“Saya itu orang nya gak sabaran, pengen nya ngebut aja kalo
kerja.Nah di sini saya dituntut kalo keterampilan itu harus sabar harus teliti
kalo mau hasil sempurna. Awalnya malu sih masuk menjahit , tapi ya itu
saya tertarik  untuk jadi seorang penjahit yang sukses karena ibu suka
ngeluh kalo jait diluar mahal, awalnya mau ganti ke servis motor tapi
sekarang gak jadi”21
Dalam pemberian praktek ini instruktur menjelaskan cara menjahit pakaian, yaitu
sebagai berikut :
a. Cara Mengambil Ukuran
Untuk mengambil ukuran kita, tentu tidak bisa diambil oleh kita sendiri,
ini harus diambil oleh orang lain. Mula-mula mengikat pinggang dari
perempuan, atau anak dengan band, untuk menetapkan kedudukan
pinggang.
b. Cara Menggambar pola
Jenis-jenis Ukuran badan sebagai berikut :
21Wawancara Aditia Siswa  Keterampilan Jurusan Menjahit (UPTD) Pelayanan Sosial
Bina Remaja Radin Intan Lampung, wawancara, Tanggal 13 April 2019
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1) Besar Lingkaran badan yaitu Ukur melalui bagian yang terbesar dari
dada, terus dibawah tangan, melalui punggung, jangan terlalu kencang
dan terlalu luan (ukur pas + 4 sampai 6 cm).
2) Lingkar Leher yaitu ukur melingkar pada pangkal longgarkan 2 cm
3) Panjang Samping yaitu ukur dari ketiak, sampai ke pinggang
4) Panjang dada yaitu ukur dari lekuk leher sampai ke pinggang tangan.22
c. Cara memotong pola
Cara memotong pola adalah sebagai berikut :
1) Letakkan pola badan depan pada lipatan kain
2) Letakkan pola badan belakang dan lengan pada sisi kain yang lain
3) Gunting bahan tepat pada pola tersebut.
Dari hasil Observasi dan wawancara yang penulis lakukan dalam
kegiatan keterampilan jurusan menjahit adalah siswa mampu mecapai
tingkat kemandirian dan siap mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang
diperoleh dalam bentuk teori serta praktek untuk membuat jahitan agar
mereka memperoleh tambahan penghasilan dari hasil menjahit.hal ini
sesuai dengan yang dikatakan oleh Mukhtarom (Alumni UPTD PSBR
tahun 2010) :
“Dari pelatihan keterampilan menjahit pelajaran yang
didapat ya dasar-dasarnya, selanjutnya inisiatif masih ingin
menekuni bidang itu sekarang saya coba kerja ikut orang dulu,
setelah udah dapet banyak pengalaman daya beraniin buat buka
usaha sendiri ya lumayan penghasilan nya buat tabungan,yang
awalnya coba-coba namun dengan kesungguhan menekuni
alhamdulillah menjahit menjadi mata pencaharian saya”23
22 Modul Keterampilan Menjahit, Lembaga Kursus dan pelatihan Valentina
23 Wawancara Pribadi dengan Bapak Mukhtarom (Alumni Menjahit 2016) , Bandar
lampung, 20 April 2019
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Setelah pemberian keterampilan menjahit, siswa diharapkan bisa
mengukur dengan benar, dapat membuat pola sesuai ukuran dan dapat
memotong dengan rapi kemudian dapat menjahit sesuai target yang
diharapkan, hal ini sesuai dengan yang dikatakan Dewi Indirawati siswa
keterampilan menjahit : “ Bisa memtong ngikutin sesuai pola, bukan hanya
memotong, insha Allah ngobras sudah bisa”24
Kemudian tahap pengkapasitasan dalam pemberian keterampilan
elektronik instruktur menjelaskan proses pembelajaran lebih menekan kan
pada kemantapan menguasai teori, siswa diharapkan dapat merakit dan
mengetes empat pangatur level air, empat buah pengatur  lampu otomatis,
dan empat buah amplifier, dengan pelatihan keterampilan ini siswa
diharapkan bisa menguasai keterampilan elektronik secara tingkat dasar.
Dengan menguasai keterampilan siswa dapat membuat rangkaian
elektronik sederhana dan dapat mempelajari elektronik tingkat lanjut,
seperti halnya disampaikan oleh Instruktur keterampilan menjahit bapak
Dedy Hidayat , bahwa : “proses pembelajaran yang saya terapin harus
menguasai teori baru bisa praktek, karena elektronik ini isinya kebanyakan
ya fisika jadi kalo salah teori salah juga prakteknya “25
Hampir semua orang menggunakan peralatan elektronik dari yang
sederhana sampai yang rumit, seperti tv, computer dan lainnya. Dengan
banyaknya pemilikan alat elektronik ada peluang pekerjaan perawatan
24 Wawancara Dewi Indirawati Siswa  Keterampilan Jurusan Menjahit (UPTD)
Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung, wawancara, Tanggal 20 April 2019
25Wawancara dengan bapak Dedi Hidayat Instrukttur keterampilan elektronik dan
bersama siswa jurusan, UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Provinsi Lampung, 24 April 2019
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elektronik agar dapat bekerja optimal, disamping itu ada kemungkina
sesorang dapat mengaplikasikan sendiri ilmunya, seperti yang disampaikan
Hanafi alumni 2018 keterampilan jurusan elektronik :
“dulu saya gak ngerti apa-apa, tapi karena sudah banyak
teori yang da dapat , saya berusaha buat gunain, contohnya
sederhananya hp saya rusak, saya bisa benerin sendiri, saya ikut
kerja di servis hp, lumayan nambah-nambah ilmu, dasar yang udah
saya dapet ya saya terapin dirumah benerin gosokan atau peralatan
lainnya. 26
Dengan observasi dilapangan diketahui siswa sebagian besar baru
sedikit yang mengetahui elektronik, oleh karena itu materi yang
disampaikan melalui metode pembelajaran tanya jawab, diskusi dikelas
secara langsung dibimbing oleh instruktur, materi pengenalan Komponen
Elektronika, PCB, Pengatur Level air, pengatur lampu lampu otomatis,
amplier, PCB  sama halnya disampaikan oleh Subrata siswa UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja yaitu : “Materi yang disampaikan materi
resistor, kapasitor, transitor”
3. Tahap Pendayaan (Empowerment)
Pada tahapan ini siswa diberi kesempatan atau otoritas untuk
menggunakan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang telah mereka
miliki, dalam hal ini mereka diberikan Praktek Belajar Kerja (PBK) bekerjasama
dengan dunia usaha/swasta dan setelah seluruh siswa-siswi yang telah mengikuti
kegiatan bimbingan selama 7 (tujuh) bulan di UPTD PSBR Radin Intan
Lampung, tahapan selanjutnya adalah : Pemulangan ke daerah asal dengan
26Wawancara Pribadi dengan Hanfi AlumniUPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
keterampilan elektronik tahun 2018 , tanggal 15 April 2019
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diberikan peralatan bantuan stimulan (toolkit) sesuai jurusan ketrampilan
masing- masing, selain itu juga pihak UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
Radin Intan Lampung berusaha mencari relasi dan informasi.27
a. Pelaksanaan Program Magang
Proses pelaksanaan magang di tempat kerja sesuai dengan keterampilan
dilakukan pada bulan November tiga puluh hari dan menggunakan sistem absen,
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja memantau dan membimbing dalam proses
pelaksanaan pembelajaran melalui bekerja.  tThapan magang pada keterampilan
elektronik disampaikan oleh alumni Elktronik tahun 2018 berasal dari tulang
bawangbahwa : Saya magang di BMT way halimm dimana diawal siswa hanya
ikut-ikut cuci atau bersihin,pasang,rental Ac dan kipas blower dan untuk
penilaian di evaluasi oleh UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja.28
b. Penilaian program magang
kegiatan penilaian adalah proses pengukuran sejauhmana ketepatan
pelaksanaan proses pembelajaran dan dapat mencapai tujuan yang telah
dirumuskan secara efektif dan efisien, Instrumen penelitian, antara lain:
Evaluasi dari pihak UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja, Pengamatan kerja
menggunakan pedoman maupun bebas.
c. Tindak Lanjut
Peningkatan yaitu siswa dapat memvariasikan keterampilannya, dan
penerapan yaitu dapat menerapkan keterampilan yang telah diperoleh.
27Ibu Siti Purwaningsih, S.Psi, Pekerja Sosial UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
Raden Intan Provinsi Lampung, Wawancara 09 April 2019
28Ahmad Khanafi, Alumni UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja tahun 2018, wawancara,
tanggal 12 Mei 2019
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Secara bertahap bukan hanya satu dua oang yang sudah memulai
mendirikan usaha sendiri, karena itu menerangkan keterampilan memberikan
perubahan dalam pola kehidupan masyarakat terutama bidang pekerjaan, dengan
memiliki keterampilan, mereka memiliki pekerkjaan dan secara tidak langsung
mampu meningkatkan perekonomian remaja putus sekolah serta mampu
mengoptimalkan keterampilan mereka dalam berkreasi”
“Alhamdulillah adanya keterampilan di UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja mampu memberikan keterampilan dan pekerjaan kepada saya, yang
tadinya saya pengangguran tidak ada pekerjaan yang menghasilkan, yang
biasanya hanya kumpul dengan ibu-ibu sekarang punya usaha menjahit
sendiri yang positif dan juga menghasilkan serta hasilnya sangat membantu
untuk biaya kehidupan”29
Selain membantu memberikan pekerjaan bagi masyarakat, keterampilam
sangat membantu perekonomian juga memandirikan saya dengan memiliki
keterampilan.Tutur Rika saat diwawancarai.30Selain para buruh jahit yang
merasakan perubahan, pola kehidupan juga dialami oleh Darwis seorang yang
memiliki usaha bengkel sendiri dan pernah menjadi instruktur di UPTD Pelayanan
Sosial Bina Remaja itu sendiri.
Pemberdayaan adalah konsep proses menjadi instan, sebagai proses
pemberdayaan mempunyai tiga tahapan yaitu: tahap penyadaran, tahap
pengkapasitasan, dan tahap pendayaan. Tahap peenyadraan yakitu dimana remaja
putus sekolah yang dibina di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan
Lampung diberi sebuah motivasi dan pencerahan dalam artian memberikan
29Ibu Dewi, Alumni UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Lampung yang
membuka usaha Menjahit (Putri Shinta Taylor), wawancara, tanggal 22 April 2019
30Rika Alumni UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Lampung yang Menjadi
Buruh Jahit di (Putri Shinta Taylor), wawancara 22 April 2019,
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penyadaran bahwa mereka mampu dan mempunyai potensi yang bisa diekspor
kemampuannya.Tahap kedua tahap pengkapasitasan yaitu tahap dimana remaja
putus sekolah diberdayakan diberi program untuk membuat mereka memiliki
keterampilan (life skills) dalam mengelola potensi diri.Tahap ketiga yaitu tahap
pendayaan pada tahap ini mereka diberi daya, kekuasaan atau peluang.Pemberian
ini sesuai dengan keterampilan yang dimiliki.Tahapan-tahapan pemberdayaan
remaja putus sekolah tersebut kemudian jika di implementasikan pada pelatihan
keterampilan Life skills dapat menjadi pendorong perekonomian mereka untuk
keberlangsungan hidup mereka.
Tahapan-tahapan pemberdayaan seperti yang diuraikan diatas bukan hanya
sebuah konsep namun pemberdayaan juga memberi ruang kepada pengembangan
kemampuan dan kapasitas manusia yang beragam dengan saling melengkapi satu
sama lain. Pemberdayaan sebagi konsep manajemen harus mempunyai indikator
keberhasilan pada ranah sasaran maupun instansi-instansi terikat. Konsep
pemberdayaan remaja putussekolah berbasis skills akan mampu melahirkan
insane-insan yang kreatif dan berdaya saing. Dengan kreativitas life skills yang
dimiliki mampu membuat kesejahteraan sekaligus kemandirian tanpa banyak
bergantung pada orang lain.
Berdasarkan hasil wawancara  yang dilakukan penulis kepada alumni
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja yang menjadi fasilitator pemberdayaan
remaja putus sekolah tentang keterampilan life skills yang diberikan.31 Alumni
31Ibu Siti Purwaningsih, S.Psi, Pekerja Sosial UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
Raden Intan Provinsi Lampung, Wawancara 10 April 2019
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UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja menggeluti pekerjaan dalam ruang lingkup
Menjahit, Servis motor dan elektronik, penulis mengambil 20 orang yang telah
mewakili. Berikut hasil wawancara penulis dengan beberapa orang dari sampel
tersebut diantaranya:
1) Abdul Muin
Bapak Abdul Muin , alumni Elektronik tahun 2013 yang membuka usaha
service AC panggilan. Dia mengaku penghasilannya cukup untuk membiayain
istri dan seorang anak. Bapak Abdul Muin menceritakan setelah tamat dari
PSBR, dengan bermodalkan selembar surat keterangan dari Dinas Sosial dia
menjadi buruh sebah tempat service AC di tanggerang. Setelah dua tahun
menjadi buruh, muin memutuskan untuk kembali ke Bandar lampung dan
membuka usaha sendiri. Alhamdulillah sudah banyak instansi pemerintah,
perumahan maupun pengusaha yang telah berlangganan sehingga sekarang
saya sudah dibantu lima orang karyawan.32
2) Darwis
Bapak Darwis, Alumni Servis Motor tahun 2014 yang membuka usaha
bengkel dan menjadi instruktur keterampilan servis motor di UPTD Pelayanan
Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung, namun karena kesibukan di
bengkel, bapak darwis mengundurkan diri menjadi intruktur dan digantikan
oleh bapak Ramlie, bapak darwis mengaku selama seminggu hanya memiliki
waktu libur pada malam hari , karena kebutuhan lapngan yang semakin hari
semakin memb utuhkan jasa usaha bengkel, awal mula merintis usaha bapak
32Bapak Abdul Alumni UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Raden Intan Provinsi
Lampung, wawancara 10 Mei 2019
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darwis hanya buruh membantu bengkel di tempat magang, kemudian  setelah




PROSES PEMBERDAYAAN REMAJA UNTUK MENGEMBANGKAN
LIFE SKILLS
Pemberdayaan dalam suatu masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai cara,
terutama melihat kondisi sekitar tempat yang akan diberdayakan, kondisi sosial
ekonomi masyarakat. Dalam analisis penelitian ini akan melihat pemberdayaan
remaja putus sekolah yang dilakukan oleh pemerintah kepada remaja putus sekolah
yang memiliki keterbelakangan ilmu pengetahuan dan kemampuan sosial melalui
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung, UPTD Pelayanan Sosial
Bina Remaja Raden Intan Provinsi Lampung merupakan lembaga yang memberikan
pelayanan langsung kepada remaja bermasalah sosial (putus sekolah, terlantar, dan
anak  jalanan) untuk dibina dan dilatih dengan model sistem panti selama 7 bulan,
sehingga menjadi remaja yang berkualitas mandiri, bermoral dan dapat berfungsi
sosial secara normative. Pemberdayaan yang dilakukan UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja yaitu pemberdayaan remaja putus sekolah berbasis skills melalui
keterampilan menjahit, elektronik, servis motor..
Setelah penulis menyampaikan landasan teori dan data-data lapangan dalam
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja melalui
program Life Skills yang yang mengajarkan siswa-siswi untuk dapat mandiri serta
mendapat wawasan. Melalui metodelogi penelitian yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi selanjutnya penulis pada bab ini akan menganalisa data tersebut dari
berbagai sisi dengan rumusan masalah yang ada.
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Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan bab III, apa yang telah
dilakukan Instruktur selaku Fasilitator pemberdayaan dalam mencoba
memberdayakan remaja putus sekolah untuk mengembangkan life skills  di UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja, sudah dijalankan dengan baik sesuai pada konsep
teori  yang dipaparkan penulis diahalaman 35 BAB II .Bertitik tolak dari teori Ayub
M. Padangaran tentang tahap-tahap pemberdayaan . Semua tahapan mulai dari tahap
penyadaran, pengkapasitasan, dan pendayaan telah diupayakan dengan baik oleh
UPTD Pelayanan Sosial  Bina Remaja, begitupun siswa yang mampu merespon
secara bertahap.
1. Tahap Penyadaran
Pada tahap ini Fasilitator belum mengupayakan dengan baik, dia berusaha
menyadarkan dan membangun kesadaran siswa di UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja dengan hanya dengan memberikan pencerahan dan motivasi melalui
sosialisasi selama dua hari sedangan dalam teori pemberdayaan sosialisasi bukan
lah tahap pemberdayaan ,dan dalam memberikan pengetahuan dan membuka
wawasan siswa agar bisa menyadarkan mereka bahwa mereka memiliki potensi
dan keterampilan yang bisa bisa dikembangkan untuk kelangsungan hidup tidak
bisa dilakukan hanya sekali namun harus dilakukan secara rutin hingga siswa
benar-benar sadar dan yakin dengan potensi mereka. Cara yang dilakukan oleh
UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja tersebut sudah sangat sesuai dalam tahapan
penyadaran yang ada di bagian tahap pemberdayaan, dan UPTD Pelayanan Sosial
Bina Remaja tetap harus mempertahankan kegiatan sosialisasi yang dilakukan
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sebelum akan melakukan suatu program keterampilan tagar hasilnya baik dan
calon siswa nantinya akan lebih memahami. Jika dalam melakukan suatu program
tidak dilakukan sosialisasi dalam bentuk motivasi berwawasan maka siswa akan
kekurangan pengetahuan tentang life skills atau keterampilan dan nanti akan
berdampak pada hasil akhir tidak sesuai dengan tujuan yang akan di capai.
2. Tahap Pengkapasitasan (Capacity Building)
Pada tahapan pengkapasitasan dilakukan dengan sangat baik oleh UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung, upaya yang dilakukan
dengan cara setelah siswa sudah berhasil melalui tahap penyadaran,
pengkapasitasan dilakukan dengan memberikan siswa keterampilan, pelatihan,
pembinaan dan pendampingan dalam melaksanakan program life skills yaitu
keterampilan menjahit, elektronik dan sevis motor yang diberikan oleh instruktur.
Dalam pemberian keterampilan UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
menyediakan sebuah ruangan khusus  untuk pemberian teori dan ruangan praktek
kepada siswa. Adapun ruangan teori tersebut berisikan bangku-bangku dan meja
untuk para siswa dan diruangan praktek ada beberapa alat dan mesin sesuai
dengan jurusan. Dalam tahap ini instruktur memberikan pelatihan yang benar-
benar digunakan untuk pelatihan keterampilan dari setiap jurusan kurang lebih
hanya lima bulan. Dalam lima bulan keterampilanmasing-masing jurusan
mempunyai strategi pembelajaran tersendiri yang dilakukan oleh instruktur setiap
jurusan. Pemberian pelatihan keterampilan dimulai dari pukul 08.00 sampai
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dengan 12.00 WIB, pemberian materi praktek instruktur memperagakan cara-cara
dan proses di setiap jurusan kemudian di ikuti oleh siswa.
3. Tahap Pendayaan (empowerment)
Tahapan-tahapan yang dilakukan dengan baik oleh UPTD Pelayanan Sosial
Bina Remaja dan Instruktur keterrampilan telah mengantarkan siswa dalam hal ini
yaitu remaja putus sekolah yang berdayakan pada tahapan yang terakhir, yaitu
tahapan pendayaan dimana setelah siswa disadarkan dan berikan kapasitas berupa
pengetahuan, wawasan dan keterampilan kemudian selanjutnya adalah siswa
diberi kesempatan atau otoritas untuk menggunakan pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan dalam membuat keterampilan yaitu di fasilitasinya tempat
magang untuk mereka mengembangkan life skills mereka sesuai dengan jurusan
yang diambil, setelah siswa megikuti magang ada tahapan ini siswa diberi
kesempatan atau otoritas untuk menggunakan pengetahuan keterampilan dan
kemampuan yang telah mereka miliki, dalam hal ini mereka diberikan  Praktek
Belajar Kerja (PBK) bekerjasama dengan dunia usaha/swasta dan setelah seluruh
siswa-siswi yang telah mengikuti kegiatan bimbingan selama 7 (tujuh) bulan di
UPTD PSBR Radin Intan Lampung, tahapan selanjutnya adalah : Pemulangan ke
daerah asal dengan diberikan peralatan bantuan stimulan (toolkit) sesuai jurusan
ketrampilan masing- masing, selain itu juga pihak UPTD Pelayanan Sosial Bina
Remaja Radin Intan Lampung berusaha mencari relasi dan informasi, siswa
mampu mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan dan sekarang sudah bisa
menjadikan kegiatan keterampilan menjahit, elektronik dan servis motor menjadi
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pekerjan yang memberikan penghasilan yang lumayan dan sangat membantu
perekonomian remaja putus sekolah, dibuktikan alumni yang sudah membuka
usaha dengan mandiri. Tidak hanya itu, meskipun sudah banyak remaja putus
sekolah yang sudah mandiri dan mampu mengembangkan life skills nya tidak
membuat UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja dan Instruktur keterampilan lepas
tangan begitu saja ia tetap memantau kemampuan remaja putus sekolah bahkan
semakin mengarahkan siswa menuju kemandirian melalui pemberian motivasi,
dorongan serta informasi dan wawasan yang tiada hentinya akhirnya
membuahkan hasil dan membuat remaja putus sekolah memberanikan diri untuk
mulai mendirikan dan memiliki usaha sendiri dan berjalan sampai sekarang
dimana remaja putus sekolah yang sebelumnya kebanyakan dari mereka tidak
memiliki pekerjaan dan memiliki penghasilan, mereka yang tadinya hanya
menjadi remaja yang pengangguran , kuli dan buruh kini sudah ada beberapa yang
sudah mendirikan usaha sendiri.
Dalam kaitannya Pengembangan life skill Berdasarkan hasil temuan analisis
penulis menunjukkan pendidikan non formal keterampilan life skills di UPTD
Pelayanan Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung dalam proses pemberdayaan
remaja putus sekolah untuk mengembangkan life skills UPTD Pelayanan Sosial
Bina Remaja Radin Intan Lampunglebih menkankan pada pendidikan
keterampilan hard skill, sedangkan  berdasarkan teori yang penulis uraikan pada
bab II halaman 39 bahwa life skill terdiri dari hard skill dan soft skillyaitu Hard
Skill merupakan kemampuan yang harus dimiliki seseorang agar dapat
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berkembang dan bertahan dalam hidupnya dalam penelitian ini hard skill yaitu
keterampilan menjahit, elektronik, dan servis motor, sedangkan pada
keterampilanSoft Skill mencakup kemampuan seseorang dalam memahami aspek
psikologis dirinya dan orang lain ketika berkomunikasi dengan orang lain dalam
lingkup sosial masyarakat, UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja belum
memberikan program khusus pemberdayaan keterampilan soft skill pada siswa
binaan.
Penguasaan hard skill maupun soft skill keduanya harus dilakukan secara
seimbang. Hard Skill diperlukan untuk memastikan seseorang mampu bekerja
dengan baik karena menguasai keahlian teknis tertentu, sedangkan penguasaan
soft skill diperlukan untuk membangun relasi dengan orang lain. Klasifikasi
pengembangan skill pada bab II halaman 36 yaitu:
1. Kecakapan Hidup yang bersifat umum (General Life Skill/GLS) yaitu
kecapakan personal dan Kecakapan sosial (social skills)
2. Pengembangan Kecakapan Hidup Spesifik (Spesific Life Skill/ SLS) , yaitu





Secara umum hasil penelitian yang penulis lakukan di UPTD Pelayanan
Sosial Bina Remaja Radin Intan Lampung tentang pemberdayaan remaja putus
sekolah untuk mengembangkan life skills , dapat disimpulkan bahwa dalam
proses pemberdayaan remaja putus sekolah berbasis skills , terdapat tiga tahapan
yaitu :
1. Tahapan penyadaran dilakukan belum baik  karena pada Tahap penyadaran
dilakukan dengan melalui pemberian Bimbingan Motivasi dan Keterampilan
berjumlah 40 pesertaa siswa binaan hanya dilakukan selama dua hari.
2. Tahap pengkapasitasan dilakukan sangat baik, Tahap pengkapasitasan yang
dilakukan dengan pemberian materi teori dan praktek keterampilan dimulai
dari bulan April sampai dengan bulan September 2019, yaitu keterampilan
menjahit, servis motor dan elektronik selama 5 jam per hari.
3. Tahap pendayaan
Tahap Pendayaan dilakukan sangat baik melalui program magang dan
pemberian fasilitas dan jaringan kepada siswa, Pemulangan ke daerah asal
dengan diberikan peralatan bantuan stimulan (toolkit) sesuai jurusan
ketrampilan masing- masing.
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Namun pemberdayaan remaja putus untuk mengembangkan life skills tidaklah
cukup hanya memiliki kemampuan hard skills melainkan kemampuan soft skills
sangat berperan penting dalam mempersiapkan dan menghadapi tantangan saat
melakukan pekerjaan oleh karena itu remaja putus sekolah perlu mempersiapkan
dirinya dengan mengembangkan hard skill sebagai dasar dan diimbangi dengan
soft skill sebagai landasan untuk melakukan pekerjaan.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dikemukakan beberapa saran yang
kiranya dapat berguna bagi semua pihak.
1. Kepada pelopor, dapat dilihat dari pelaksanaanya pemberdayaan remaja
putus sekolah untuk mengembangkan life skill ini kiranya pelopor
pemberdayaan pada tahap penyadaran tidak dilakukan hanya dengan dua
hari dan menambah program soft skill secara khusus agar menunjang
pelatihan keterampilan life skills agar dapat seimbang dengan
keterampilan hard skills dapat berjalan dengan baik dan melakukan
pengawasan kepada para siswa pada saat proses pelatihan berlangsung,
tetap mendampingi dan memonitoring siswanya saat proses belajar agar
tetap terjaga kualitas keterampilannya dan bahkan bisa menjadi remaja
putus sekolah yang benar-benar semuanya bisa mandiri, dan setiap
instruktur maupun petugas di UPTD Pelayanan Sosial Bina Remaja
Radin Intan Provinsi Lampung dapat menjadi motivator dan fasilitator
bagi setiap siswa.
2. Kepada siswa, melihat prospeknya yang bagus dari pemberdayaan remaja
putus sekolah ini maka siswa harus tetap bersemangat dalam menjalankan
program demi mendapatkan kehidupan agar menjadi lebih baik, dan jika
mampu siswa berinisiatif untuk dapat  mengembangkan keterampilan life
skill yang sudah didapatkan
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C. Penutup
Dengan selesainya skripsi ini, penulis mengucapkan puji syukurr
kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan izin-Nya skripsi ini dapat
terselesaikan. Namun demikian, penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari
kata sempurna. Hal ini dikarenakan keterbatasan pengetahuan dan
kemampuan penulis. Oleh karenanya saran dan kritik yang bersifat
membangun sangat penulis harapkan agar skripsi ini lebih baik.
Akhirnya penulis berharap semoga kerja keras yang selama ini
dilakukan benar-benar bermanfaat, khususnya bagi penulis sendiri dan
umumnya bagi pembaca sekalian. Amin
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LAMPIRAN
PANDUAN INTERVIEW
A. PegawaidanPekerjaSosial UPTD PSBR RadinIntanProvinsi Lampung
1. Bagaimanasejarah UPTD PelayananSosialBinaRemajaRadinIntan (PSBR)
Provinsi Lampung?
2. Tugaspokok UPTD PSBR RadinIntan?
3. Visi, MisidanTujuan UPTD PSBR RadinIntan?
4. Apasajabentuk program pemberdayaanremajaputussekolah yang ada di
UPTD PSBR?
5. Bagaimana proses dantahapanpemberdayaan  yangdilakukan UPTD PSBR
?
6. Siapasajapihak-pihak yang bekerjasamadengan UPTD PSBR
dalampelaksanaan program pemberdayaan?
7. Kapan program keterampilandilaksanakan?
8. Berapabanyakjumlahsiswabinaan yang ada di UPTD PSBR?
9. Fasilitasapasaja yang diberikan?
10. SaranadanPrasarana yang ada di UPTD PSBR?
B. InstrukturKeterampilan
1. Latarbelakangmemilihprofesisebagaiinstruktur?
2. Pelatihandanketerampilan yang dilaksanakan?
3. Bagaimanametodepembelajaranketerampilan yang dilakukan?
4. Bagaimanaperkembangansiswadalam proses pelaksanaanketerampilan?
5. Harapanuntuksiswadalamkegiatanketerampilan?
6. Saran yang ingindisampaikankepada UPTD PSBR ?
C. Siswasiswibinaan UPTD PSBR
1. Latarbelakangputussekolahdanpekerjaansetelahputussekolah?
2. Dari manamendapatkan info tentang UPTD PSBR ?
3. Kapanpembinaanketerampilandimulai?
4. Bagaimanaresponkeluargadan orang-orang disekitarandatentang program
ini?
5. Pendapatandatentang program pemberdayaan yang dilakukan UPTD
PSBR?
6. Apasajahakdankewajiban yang diberikan UPTD PSBR ?
7. Bagaimanatahapandan proses keterampilan yang dilakukan?
8. Bagaimanakeseharian di UPTD PSBR selamamengikuti program
pemberdayaan?







1. Proses pembelajaran program keterampilan
2. Keseharian di lingkungan UPTD PSBR
Orang:





1. Sejarah UPTD PSBR
2. Profil UPTD PSBR









1. BapakZulaidin, SE (KASI Pelayanan UPTD PSBR RadinIntan Lampung)
2. IbuEndiek SW. S.Sos (Kasubbag TU UPPTD PSBR)
3. IbuSitiPurwaningsih, S. Psi. (PekerjaSosialFungsional UPTD PSBR
RadinIntan Lampung)
4. IbuWarmidianty, S.I.Kom (Instrukturketerampilanmenjahit)
5. BapakRamlie ST (Instrukturketerampilanservis motor)
6. BapakdedyHidayat (Instrukturketerampilanelektronik)
7. DewiIndirawati (SiswaketerampilanJurusanmenjahit)
8. Subadri (SiswaketerampilanJurusanServis motor)
9. Muhajirin ( SiswaketerampilanJurusanEelktronik)
10. Rika Alumni UPTD PSBR
11. Ahmad Hanafi Alumni UPTD PSBR
12. Mukhtarom Alumni UPTD PSBR
Data Siswa / I UPTD PSBR RadinIntanTahun 2019
NO NAMA SISWA L/P PEND UMUR KABUPATEN JURUSAN
1 Muthoharoh P Ma 21 Tulangbawang Menjahit
2 Ratnamanggali P Smk 19 Tulangbawang Menjahit
3 Turiyani P Smp 18 Tulangbawang Menjahit
4 Wahyusani L Sd 19 Tulangbawang Servis motor
5 Muhammad slamet L Sd 17 Tulangbawang Servis motor
6 Bayuirfandi L Smp 18 Tulangbawang Elektronik
7 Toni widiyanto L Mts 17 Mesuji Servis motor
8 Ajisanjaya L Smp 17 Mesuji Elektronik
9 Panjihakiki L Smk 20 Mesuji Servis motor
10 Hamdanarifin L Smk 17 Mesuji Elektronik
11 WahyumuhammadR L Sd 18 Mesuji Elektronik
12 HendrikindraL L Sd 21 Mesuji Elektronik
13 Nadaulaisiyah P Smk 17 Mesuji Menjahit
14 Wandoyo L Sd 20 Mesuji Servis motor
15 Anggawahyupratama L Sd 20 Mesuji Elektronik
16 Tri wahyukurniawan L Sd 16 Mesuji Elektronik
17 Sucimutiarani P Smk 17 Tanggamus Menjahit
18 Aditia L Sd 17 Bandar lampung Menjahit
19 Agungwiguna L Smp 18 Pesawaran Servis motor
20 Wantokurnaeni L Mts 19 Tanggamus Elektronik
21 Oktiana sari P Mts 20 Tanggamus Menjahit
22 Depran L Sd 18 Tanggamus Servis motor
23 Ditanoviaclara P Mts 19 Lampung selatan Menjahit
24 Joyo mardiono L Sd 17 Lampung selatan Servis motor
25 Muhammad abduljalil L Mts 18 Lampung selatan Servis motor
26 Suhendri L Sma 19 Pesawaran Elektronik
27 M. Nurbrata L Smp 19 Lampung selatan Elektronik
28 Anggasyahputra L Sd 19 Lampung utara Menjahit
29 Ana rahmalia P Smk 19 Lampung timur Menjahit
30 Muhajirin L Smk 20 Mesuji Elektronik
31 Dewiindirawati P Smk 20 Mesuji Menjahit
32 Nova oktaviana P Mts 20 Lampung tengah Menjahit
33 Diahanggraini P Sma 19 Lampung utara Menjahit
34 Bungsuamli L Sd 19 Lampung selatan Servis motor
35 Bagassetiawan L Smp 17 Lampung tengah Elektronik
36 Muhamadalfani L Sma 20 Pesawaran Elektronik
37 Ismaaulia P Sma 22 Pesawaran Menjahit
38 Evioktaviyana P Smp 17 Tulangbawang Menjahit
39 Subadri L Smp 17 Tanggamus Servis motor






Photo KegiatanHarianSiswa UPTD PelayananSosialBinaRemaja
RadinIntanProvinsi Lampung





Photo BersamaSiswadanPegawai UPTD PelayananSosialBinaRemaja
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Photo HasilJaitanAlmumni yang Sudahmembuka Usaha Sendiri
